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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Profil Kabupaten Lamandau 

Secara geografis Kabupaten Lamandau ter1etak pada I 0 9 s/d 3"36 Lintang 

Se1atan dan 110°25 s/d 112°50 Bujur Timur, dan secara administratif Kabupaten 

Lamandau ini mempunyai batas - batas wilayah sebagai berikut : 

- Sebe1ah Utara 

- Sebelah Timur 

- Sebelah Selatan 

- Sebelah Barat 

Berbatasan dengan Kabupaten Ketapang Propinsi 

Kalimantan Barat dan Kecamatan Seruyan Hulu 

Kabupaten Seruyan, Arut Utara Kabupaten Kotawaringin 

Barat. 

Berbatasan dengan Kecamatan Arut Utara Kabupaten 

Kotawaringin Barat. 

Berbatasan dengan Kecamatan Arut Selatan kabupaten 

Kotawaringin Barat dan Kecamatan Balai Riam 

kabupaten Sukamara. 

Berbatasan dengan Kabupaten Ketapang Propinsi 

Kalimantan Barat. 

Wilayah administratif pada awal berdirinya, Kabupaten Lamandau 

memiliki luas wilayah sebesar 6.414 km2 yang terbagi menjadi 3 wilayah 

Kecamatan, 3 Kelurahan dan 82 Desa. Dengan perkembangan pemerintah maupun 

tuntutan pada pelayanan masyarakat, di Kabupaten Lamandau di bentuk 8 

kecamatan pemekaran dari yang sebelumnya sejak pertengahan tahun 2005. 
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Tabel2. Jumlah Penduduk Kabupaten Lamandau 

Jumlah Luas 
Kecamatan Ibukota Penduduk (Km2) 

(Jiwa) 

Lamandau Tapin Bini 23.611 1.333,00 

Keadaan topografi Kabupaten Lamandau, terdiri dari rawa, dataran rendah, 

dataran tinggi dan perbuk:itan, juga dialiri oleh sungai- sungai besar maupun kecil 

yang menjadi urat nadi perekonomian didaerah ini. 

Topografis Kabupaten Lamandau dibagi menjadi empat bagian, yaitu 

dataran, daerah berombak, daerah berombak berbuk:it dan daerah berbuk:it-buk:it 

yang terdiri dari sebelah Utara adalah pegunungan dan macam tanah Litosol tahan 

terhadap erosi. 
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2. Profil Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

a. Visi dan Misi 

Visi Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau adalab " 

Mewujudkan Kabupaten Lamandau Hijau Melalui Pemanfaatan Sumber 

Daya Hutan dan Laban Secara Lestari dan Berkelanjutan Dengan 

Tanaman Kebutanan dan Perkebunan ". 

Untuk mewujudkan Visi tersebut, maka ditetapkan Misi Dinas 

Kebutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau sebagai berikut : 

1) Meningkatkan Kelestarian Sumber Daya Hutan dan Laban 

2) Meningkatkan Produktivitas Usaba Perkebunan 

3) Meningkatkan Kuantitas dan Kualitas Tenaga Kebutanan 

4) Meningkatkan Pengetabuan dan Ketrampilan Masyarakat Dalam 

Budidaya Tanaman Kebutanan dan Perkebunan. 

5) Meningkatkan Nilai Tambab Hasil Kebutanan dan Perkebunan 

b. Struktur Organisasi 

1 ) Kepala Dinas; 

2) Sekretariat membawabi : 

• Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Pengendalian Program 

• Kepala Sub Bagian Keuangan 

• Kepala Sub Bagian Umum,Kepegawaian dan Perlengkapan. 

3) Bidang, terdiri dari : 

• Kepala Bidang Usaba Kebutanan, membawabkan: 

a. Kepala Seksi Rencana Karya dan Tata Guna Hutan; 

b. Kepala Seksi Usaha Kebutanan; 
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c. Kepala Seksi Produksi dan Pengujian Hasil Hutan; 

• Kepala Bidang Rehabilitasi dan Konservasi, membawahi 

a. Kepala Seksi Rehabilitasi dan Perhutanan Sosial; 

b. Kepala Seksi Konservasi Alam dan Pembinaan Hutan 

Tanaman; 

c. Kepala Seksi Perlindungan dan Keamanan Hutan; 

• Kepala Bidang Usaha Perkebunan, membawahi 

a. Kepala Seksi Pembinaan, Pengembangan dan Pengawasan 

Investasi; 

b. Kepala Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil; 

c. Kepala Seksi Kelembagaan dan Penyuluhan; 

• Kepala Bidang Budidaya, membawahi 

a. Kepala Seksi Pembibitan Kebun; 

b. Kepala Seksi Perlindungan Tanaman Kebun; 

c. Kepala Seksi Sarana dan Prasarana Kebun; 

• JabatanFungsional 

• Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
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r-

r-

'-

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
DINAS KEHUTANAN DAN PERKEBUNAN 
KABUPATEN LAMANDAU 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LAMANDAU 
NOMOR : 10 TAHUN 2012 
TANGGAL : 05 MARET 2012 
TENTANG : ORGANISASI DAN TATA KERJA DINAS 

I KEPALA DINAS I 

SEKRETARIS 

I I 

KELOMPOK JABATAN I l I 
FUNGSIONAL KASUBBAG 

I I I I I I PERENCANAAN & KASUBBAG KASUBBAG UMUM, 

PENGENDALIAN KEUANGAN KEPEGAWAIAN & 

I I I I I I PROGRAM 
PERLENGKAPAN 

I I I I 
KABID BINA USAHA KABID REHABILITASI DAN KABID USAHA PERKEBUNAN 

KEHUTANAN KONSERVASI 
KABID BUDIDAYA 

I I I I 

KASI RENCANA KARYA & TATA r- KASI REHABILITASI & 
f- KASI PEMBINAAN, PENGEMBANGAN & - KASI PEMBIBITAN KEBUN 

GUNAHUTAN PERHUTANAN SOSIAL PENGAWASAN INVESTASI 

KASI USAHA KEHUTANAN r- KASI KONSERVASI ALAM DAN r- KASI PENGOLAHAN DAN - KASI PERLINDUNGAN 
PEMBINAAN HUTAN TANAMAN PEMASARAN HASIL TANAMAN KEBUN 

KASI PRODUKSI & PENGUJIAN 
'-

KASI PERLINDUNGAN DAN 
'--

KASI KELEMBAGAAN DAN - KASI SARANA & PRASARANA 
HASIL HUT AN KEAMANAN HUTAN PENYULUHAN KEBUN 

I U PTD I 
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c. Gambaran Umun Tentang Kepegawaian pada Dinas Kehutanan dan 
Perkebunan 

Jika di telaah secara lebih mendetail tentang kepegawaian di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan, maka datanya adalah sebagai berikut : 

Tabel3. Jumlah Pegawai Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Lamandau Berdasarkan Golongan 

No Golongan Jumlah Prosentase 

1 II 16 30,19% 

2 Ill 35 66,04% 

3 IV 2 3,77% 

Jumlah 53 100% 

Sumber : Subbag Kepegawaian Dishutbun 

Berdasarkan Tabel 2 di atas sebagian besar ( 66,04 %) pegawai di 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau bergolongan III 

dan sebagian kecil (30, 19) yang bergolongan II. 

Jika dibedakan berdasarkan jenis kelamin, maka data pegawai di 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau sebagai berikut : 

Tabel 4. Jumlah Pegawai Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Lamandau Berdasarkan Jenis Kelaminnya 

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 

1 Laki-laki 40 75,47% 

2 Perempuan 13 24,53% 

Jumlah 53 100% 

Sumber : Subbag Kepegawaian Dishutbun 

I 
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Berdasarkan Tabel 3 di atas sebagian besar ( 75,47 %) pegawai di 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau beijenis kelamin 

laki-laki dan hanya sebagian kecil ( 24,58%) yang beijenis kelamin 

perempuan. 

Data tingkat pendidikan pegawai Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Kabupaten Lamandau terlihat pada Tabel 4 berikut : 

Tabel 5. Jumlah Pegawai Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Lamandau Berdasarkan Tingkat Pendidikannya 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase 

1 SLTP 2 3,77% I 

2 SLTA 18 33,96% 

3 Diploma 10 18,87% 

4 Sarjana 20 37,74% I 

5 Pasca Sarjana 3 5,66% I 
l 

Jumlah 53 100% 

Sumber : Subbag Kepegawaian Dishutbun 

Berdasarkan Tabel 4 di atas sebagian besar, yaitu masing-masing 

SLTP (3,77 %) , pegawat berpendidikan terakhir SLTA (33,96%) dan 

Sarjana (37,74), sedangkan (18,87 %) berpendidikan Diploma dan Pasca 

Sarjana (5,66%). 

Dilihat dari tingkat eselonnya, maka pegawai di Dinas Kehutanan dan 

Perkebunan Kabupaten Lamandau adalah sebagai berikut : 
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Tabel 6. Jumlah Pegawai Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Lamandau Berdasarkan Eselonnya 

No Eselon Jumlah Prosentase 

1 Jib 1 1,89% 

2 III a 1 1,89% 

3 IIIb 2 3,77% 

4 IVa 13 24,53% 

5 IVb 1 1,89% 

6 Non Eselon 35 66,03% 

Jumlah 53 100% 

Sumber: Subbag Kepegawaian Dishutbun 

Berdasarkan Tabel 5 di atas sebagisn besar ( 66,03 %) pegawai di 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau tidak memiliki 

eselon dengan kata lain hanya sebagai staf dan bukan pejabat struktural. 

Sedangkan sebagian kecil lainnya ( 1,89 %) bereselon II , III a dan IV a. 

Sedangkan eselon IV a (24,53%) dan eselon III b (3,77%). 

d. Sarana dan Prasarana 

i 

I 
I 

I 

Seperti kantor-kantor lainnya, Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Kabupaten Lamandau juga memiliki sarana dan prasarana yang dapat 

menunjang kebutuhan pegawainya. Sarana dan prasarana itu meliputi : 
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I 

Tabel 7. Prasarana Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten 
Lamandau 

No Nama/Jenis Barang Satuan Jumlah I 
I Tanah Bangunan Kantor M2 I i 
2 Tanah Kebun Mz I 

3 Tanah Kebun Mz 1 i 

4 Bangunan Gedung Permanen M2 6 I 
5 Bangunan Gudang T ertutup M2 I i 
6 Bangunan Gedung Pabrik M2 I !. 

7 Bangunan Tempat Kerja M2 4 

8 Bangunan Tempat Kerja Lainnya Mz 5 

9 Rumah Negara Mz 4 j 
10 Bangunan Pelengkap Pengembangan Mz 6 

I 

11 SumurGali M2 4 

12 Pembangkit Listrik Diesel Unit 1 

l3 Tanaman Perkebunan Lain2 Mz 2.500 

Sumber : Subbag Kepegawaian Dishutbun 

Tabel 8. Sarana Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten 
Lamandau 

No Nama/Jenis Barang Satuan Jumlah 
1 Portable Generating Genset Unit 3 
,., Elektrik Generating Set Set 1 .(. 

3 Portable Water Pump Unit 5 

4 Mini Bus Unit 1 

5 Pick UP Unit 4 

6 Sepeda Motor Unit 18 
r--- - --·· .. ----------- -- -- ------ ------------ ·--·- ·--- - - ----------- ~------

7 Gerobak Dorong Unit 4 

8 GPS Pes 11 

9 AC Unit Unit 3 j 
10 Pacul Pes 6 

11 Alat Panen Pes 6 I 

12 Alat Processing Pes 6 

13 Penyemprot Tangan Pes 6 

14 Mesin Ketik Manual Pes 6 

15 Lemari Besi Pes 17 I 
16 Filling Besi Pes 21 I 

I 

60 

16/42131.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



No Nama/Jenis Barang Satuan Jumlah 
17 Band Kas Pes 4 

18 Lemari Kayu Pes 5 

19 Papan Pengumuman Pes 11 
--~---- --- - ·- ··-----------· -- -·. ·-------- --------------- --------- -- --- ·------- - - - --. --~~------------

20 Papan Tulis Pes 7 

21 Pet a Pes 2 I 

22 Overhead Projektor Unit 2 

23 Alat Kantor Lainnya Pes 6 

24 Rak Kayu Pes 6 ! 

25 Meja Kayu Pes 117 

26 Kursi Putar Pes 21 

27 Kursi Biasa Pes 50 

28 Kursi Lipat Pes 105 
' 

29 Tenda Pes 3 

30 Sofa Set 3 

31 Jam Elektronik Pes 2 

32 Mesin Potong Rumput Unit 4 

33 Lemari Es Unit 1 

34 AC Split Unit 14 

35 Kipas Angin Pes 10 

36 KomporGas Pes 1 

37 Televisi Unit 2 
' 

38 Gorden Set 2 

39 Teralis Set 1 

40 Alat Rumah Tangga Lain2 Set 2 

41 Alat Pemadam Kebakaran Tbg 3 

42 PC Unit Unit 33 

43 Laptop Unit I 

44 Note Book Unit 17 

45 Hard Disk Pes 7 

46 Monitor Unit 9 

47 Printer Unit 31 

48 Peralatan Personal Komp Set 2 

49 Modem Pes 1 

50 Peralatan Jaringan Lain2 Set 4 

51 Meja Kerja Eselon Pes 10 

52 Microphone Pes I 

53 Kamera Elektronik Pes 1 I 

54 Kompas Pes 10 

55 Stabilizier Pes 1 ! 
I 

Sumber : Subbag Kepegawaian Dishutbun 
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1. Hasil Penelitian 

a. Budaya organisasi untuk meningkatkan kinerja pegawai di Dinas 
Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau 

Budaya organisasi merupakan faktor yang paling kritis dalam organisasi. 

Efektivitas organisasi dapat ditingkatkan dengan menciptakan budaya yang kuat, 

yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan organisasi. Organisasi yang 

berbudaya kuat akan memiliki ciri khas tertentu sehingga dapat memberikan 

daya tarik bagi individu untuk bergabung. Suatu budaya yang kuat merupakan 

perangkat yang sangat bermanfaat untuk mengarahkan perilaku, karena 

membantu karyawan untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik, sehingga 

setiap karyawan perlu memahami budaya dan bagaimana budaya tersebut 

terimplementasikan. 

Berikut gambaran budaya organisasi di Dinas Kehutanan dan Perkebunan, 

seperti yang dikatakan Bpk. M selaku Kepala Dinas : 

"Dibilang baik, masih belum terlalu baik, yang pasti kita tetap 
berusaha dan unit organik yang berada di dinas kita dapat berjalan 
sesuai standar, untuk masalah disiplin rnasih agak kurang, angka 
kehadiran juga masih kurang sehingga apabila diperlukan dan orang 
tersebut tidak ada pasti akan menghambat pekerjaan dan pasti 
tertunda" 
(Wawancara Kamis, 10 Apri/201-1) 

Hal senada disampaikan oleh lbu FAR, selaku Sekretaris Dinas : 

"Karena adanya penggantian kepala dinas sehingga terjadi pasang 
surut dalam suatu dinas sehingga menjadikan para karyawan yang 
memiliki macam-macam karakter menjadi tidak lebih disiplin,ada 
yang tidak mau tau, mau menang sendiri, kalau mau saya antara 
atasan dan bawahan seperti mitra,mau menindak tidak bisa 
sembarangan ditindak, karena adanya aturan ". 
(Wawancara Senin, 07 April 201-1) 
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Demikian juga yang disampaikan Bpk. M selaku Kepala Bidang Usaha 

Perkebunan, berikut petikan wawancaranya : 

"Budaya organisasi di dinas kita masih sangat kurang, bahkan tidak 
sesuai seperti yang diharapkan, etos kerja kurang, disiplin kurang, 
masalah pekerjaanjuga masih banyak". 
(Wawancara Kamis, 03 April 2014) 

lbu WES selaku Kepala Sub Bagian Kepegawaian lebih memfokuskan ke 

arah kepala dinas dalam menggambarkan budaya organisasi, berikut petikan 

wawancaranya : 

"Kepala Dinas kita orangnya tegas, prosedural, administratif, untuk 
masalah pekerjaan tidak terlalu ketal dan agak longgar, tapi kalau 
ada yang disuruh harus dikerjakan dengan segera" 
(Wawancara Selasa 08 April 2014) 

Bpk. FS selaku Kepala Seksi Perlindungan dan Pengamanan Rutan 

mengatakan : 

"Menurut saya budaya organisasi yang dulu dan sekarang sama 
saja,Cuma saja harus lehih haik lagi dan perlu adanya pembenahan 
pegawainya dalam hal disiplin dan lata tertibnya, karena kinerja yang 
baik pada suatu organisasi tergantung dari individunya" 
(Wawancara Senin 14 April 2014) 

Selain itu Bpk. EA selaku Kepala Seksi Perencanaan dan Pengendalian 

Program mengatakan hal yang sama : 

"Seperti budaya kantoran pada umumnya, masih belum maksimal, 
antara bidang yang satu dengan yang lain kurang koordinasi, 
kemampuan juga kurang dan S'DM perlu ditingkatkan, kurang kompak, 
kurang disiplin dalam pekerjaan maupun kehadiran" 
(Wawancara Rabu 16 April 20J.I) 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa gambaran 

budaya organisasi di Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau 

masih kurang dan agak rendah. Yang menjadi masalah utama adalah masalah 

disiplin. Di mana atasan sudah berusaha membenahi masalah tersebut, akan 
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tetapi karyawan masih belum bisa mengikuti pola atasannya. Hal tersebut terjadi 

dikarenakan banyak masalah, seperti sudah menjadi kebiasaan dan pada personal 

itu sendiri. 

1) Inovasi dan Keberanian Mengambil Resiko 

Sejauh mana organisasi mendorong para karyawan untuk bersikap 

inovatif, kreatif dan berani dalam mengambil resiko. Selain itu bagaimana 

organisasi menghargai tindakan . 

Hal tersebut dapat dilihat dari petikan wawancara dengan Bpk. M selaku 

Kepala Dinas : 

"Saya berw·aha merubah mind set da/am mendorong karyawan agar 
bisa berinovasi terutama dalam menye/esaikan pekerjaan,juga 
memberi kebebasan dalarn berpendapat serta memberi kepercayaan 
dan untuk sejauh ini lumayan berhasil" 
(Kamis, 10 April 20 1-1) 

Hal yang sama diungkapkan Ibu FAR selaku Sekretaris Dinas : 

"Setahu saya se/alu ada dorongan dari atasan agar karyawan bisa 
berinovasi, dan selama ini sudah saya rasakan dimana mereka dapat 
menyesuaikan diri dengan pekerjaannya sesuai dengan porsi, jadi 
atasan me rasa terlindungi" 
(Wawancara Senin 07 Apri/201-1) 

Agar karyawan dapat merasa didorong dalam berinovasi maka diperlukan 

pendekatan - pendekatan agar mengetahu kendala - kendala penghambat, seperti 

yang dikatakan Bpk. M selaku Kepala Bidang Usaha Perkebunan sebagai berikut 

"[)a/am menye/eseikan pekerjaan, karyawan masih harus diperintah 
tanpa adanya inisiatif, kadang harus berulang - ulang menjelaskan 
baaru mengerti tapi setelah itu lupa lagi. Dalam hal ini kebanyakaan 
karyawan masih ada yang susah diatur, ada yang tidak mengerti 
pekerjaan sampai ada yang merasa lebh pintar dari ata.~·an" 
(Wawancara Kamis 02 Apro/201-1) 
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Hal senada juga disampaikan oleh Ibu WES selaku Kepala Sub Bagian 

Kepegawaian, berikut petikan wawancaranya: 

"Sudah, karena atm·an selalu berusaha membuat hal - hal baru untuk 
tujuan yang lebih baik" 
(Wawancara Selm·a 08 April 20J..I) 

Selain itu Bpk EA selaku Kepala Sub Bagian Perencanaan dan 

Pengendalian Program mengatakan bahwa : 

"Selalu ada terobosan - terobosan baru, tapi kalau tidak didukung 
karyawan tidak akan berhasil, juga selalu diberi arahan, briefing untuk 
mencapai kinerja, memberi kesempatan ikut pelatihan dan tidak ada 
batasan dalam berinovasi. Untuk hasilnya selalu ada kemajuan tiap 
tahunnya" 
(Wawancara Rabu 16 April 20J..I) 

Namun Bpk. FS selaku Kepala Seksi Perlindungan dan Pengamanan Hutan 

mengatakan sebaliknya : 

"Saya rasa kinerja kita baik - baik saja, masalah dalam pekerjaan 
adalah hal yang wajar-wajar saja, karena untuk mencapai hasil yang 
maksimal diperlukan resiko untuk perubahan" 
(W awancara Sen in J..l April 20 1-1) 

Dari hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa karyawan sudah maksimal 

didorong oleh organisasi untuk lebih inovatif dalam hal pekerjaan. Namun yang 

menjadi kendalanya adalah para individunya, di mana dengan berbagai alasan 

menjadikan mereka menjadi tidak inovasi. 

2) Orientasi Basil 

Sejauh mana manajemen berfokus lebih pada hasil ketimbang pada teknik 

dan proses yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut. 

Berikut tanggapan Bpk. M selaku Kepala Dinas tentang orientasi hasil : 

"Untuk mencapai suatu ha."iil sebenarnya diperlukan sebuah proses. 
Akan tetapi walau tanpa proses yang penting hasilnya bagus itu 
merupakan suatu prestasi. Yang saya lakukan adalah mendorong 

65 

16/42131.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



dalam menyelesaikan pekerjaan, dari situ dapat dipantau hasilnya, 
baik lriwulanan, semesteran maupun tahunan" 
(Wawancara Kamis 10 Apr;/ 20/-1) 

Ibu FAR selaku Sekretaris Dinas juga memberi pendapat yang sama : 

"Dalam suatu pekerjaan di perlukan hasil dan juga teknik dan proses, 
juga diperlukan perencanaan agar hasilnya maksimal" 
(Wawancara Senin 07 April 20J.I) 

Hal yang sama diungkapkan oleh Bpk. M selaku Kepala Bidang Usaha 

Perkebunan, berikut wawancaranya : 

"Dalam bekerja suatu proses dan teknik sangat diperlukan agar hasil 
dari pekerjaan maksimal" 
(Wawancara Kamis 02 Aprol 20J.I) 

Demikian juga tanggapan Ibu WES selaku Kepala Sub Bagian 

Kepegawaian, berikut petikan wawancaranya: 

"Kedua hal tersebut sama pentingnya, di mana suatu hasil merupakan 
hasil akhir dari suatu proses" 
(Wawancara Selasa 08 April 2014) 

Selain itu Bpk. EA selaku Kepala Seksi Perencanaan dan Pengendalian 

Program mengatakan hal yang sama : 

"Untuk hasil dan proses tidak dapat dipisahkan. Karena suatu pekerjaan 
yang haik harus ada perencanaan agar hasilnya haik" 
(Wawancara Rabu 16 Apri/201-1) 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bpk. FS selaku Kepala Seksi 

Perlindungan dan Pengamanan Hutan : 

"Dalam suatu pekerjaan, adapun hasil akhir herupa upaya daripada 
suatu proses yang memerlukan teknik dan inovasi kearah yang lehih 
haik" 
(Wawancara Senin 1-1 April 201-1) 
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3) Orientasi Orang 

Sejauh mana keputusan - keputusan rnanajernen rnernpertirnbangkan efek 

dari hasil tersebut atas orang yang ada di organisasi. Berikut hasil wawancara 

dengan Bpk. M selaku Kepala Dinas: 

"Selama ini keputusan - keputusan dan kebijakan - kebijakan sudah 
dapat di terima oleh kwyawan, dimana karyawan sebenarnya Ndak 
bisa menolak yang namanya kebijakan, karena biasanya kebijakan 
berfungsi untuk kepentingan orang banyak " 
(W awancara Kamis, I 0 April 20 I -I) 

Mengenai rnasalah keputusan - keputusan, Ibu FAR selaku Sekretaris 

Dinas juga rnernberi pendapat yang sarna : 

"Kebijakan - kebijakan sudah sangat membantu, terutama untuk 
masalah pekerjaan masih bisa dikompromikan. Apabila tidak hadir 
at au berhalangan bisa di ganti dengan orang lain" 
(Wawancara Senin 07 April 201-1) 

Hal yang sarna diungkapkan oleh Bpk. M selaku Kepala Bidang Usaha 

Perkebunan, berikut wawancaranya : 

"Untuk kebijakan- kebijakan hampir semua bisa menerima" 
(Wawancara Kamis 03 April 201-1) 

Dernikian juga tanggapan lbu WES selaku Kepala Sub Bagian 

Kepegawaian, berikut petikan wawancaranya: 

"Untuk kebijakan dalam hal ahsen masih bisa di toleransi, karena 
kita masing- masing pasti memiliki kepentingan baik sengaja maupun 
tidak disengaja di/u.ar jam kerja. Selama masih bisa ditoleransi, 
masih bisa diterima" 
(Wawancara 08 April 20I4) 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bpk. FS selaku Kepala Seksi 

Perlindungan dan Pengarnanan Hutan : 

"Yang namanya pengambil kepu.tu.san da/am suatu. kebijakan yang 
mana pada .mat ada kendala atau masalah pastinya su.dah dirapatkan 
dulu, jadi hasil dari keputusan tersebut memang sedikit banyak 
herefek pada karymFan •· 
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(W awancara Sen in 14 April 20 14) 

Berdasarkan pengamatan dan hasil dari wawancara di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa setiap kebijakan yang diambil pastilah memperhatikan situasi 

dan berusaha memengerti situasi tersebut agar tidak merugikan karyawan-

karyawan, terutama kebijakan dalam hal disiplin. 

4) Orientasi Tim 

Sejauh mana kegiatan - kegiatan keija diorganisasi pada tim ketimbang 

pada individu - individu. Kerjasama dalam suatu organisasi sangat diperlukan, 

agar tujuan organisasi dapat tercapai. Tapi kadang- kadang ada karyawan yang 

ingin menang sendiri dalam hal ini ingin mencari keuntungan sehingga 

melupakan tim atau ternan - ternan dalam bekerja. 

Berikut petikan wawancara Bpk. M selaku Kepala Dinas dalam 

menggambarkan kerjasama antar pegawai : 

"Dalam hal pekerjaan, kerjasama tim sudah cukup bagus, walaupun 
masih terkotak-kotak karena ada dasarnya dan sesuai dengan 
tupoksinya, cara penyelesaiann_va adalah dengan cara komunikasi 
lintas, pekerjaan hidang lain masih hisa di handle oleh hidang lain" 
(Wawancara Kamis 10 April 2014) 

Ibu FAR selaku Sekretaris Dinas juga menyampaikan hal serupa, berikut 

wawancaranya : 

"Sudah hagus akan tetapi masih perlu ditingkatkan, karena selama ini 
pekerjaan sudah sesuai dengan hidang" 
(Wawancara Senin 07 April 2014) 
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Hal senada juga diungkapkan Bpk. M selaku Kepala Bidang Usaha 

Perkebunan, berikut wawancaranya : 

"Untuk kerjasama tim cukup bagus dan perlu ditingkatkan, hanya 
terkadang masih ada yang belum paham akan pekerjaannya sehingga 
menghambat kerjasama terse but" 
(Wawancara Kamis 03 April 20J.I) 

Demikian juga tanggapan Ibu WES selaku Kepala Sub Bagian 

Kepegawaian, berikut petikan wawancaranya : 

"Lumayan bagus, tetapi dalam suatu pekerjaan masih ada yang aktif dan 
ada yang tidak. jadi walaupun kompak tapi kadang pekerjaannya lambat 
selesainya karena kadang ada yang hadir ada yang tidak" 
(Wawancara Selasa 08 Apri/2014) 

Selain itu Bpk. EA selaku Kepala Seksi Perencanaan dan Pengendalian 

Program mengatakan : 

"Kerja sama tim masih kurang dan koordinasi juga kurang, terutama 
antar bidang, karena masing-masing merasa itu adalah pekerjaan 
mereka" 
(Wawancara Rabu 16 April 2014) 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bpk. FS selaku Kepala Seksi 

Perlindungan dan Pengamanan Hutan : 

"Kerjasama tim sudah sangat bagus, karena sudah didukung dengan 
perencanaan, juga sudah memiliki kemampuan dalam bekerja" 
(Wawancara Senin 14 April 2014) 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa keijasama tim 

di Dinas Kehutanan dan Perkebunan sudah bagus dan harus lebh ditingkatkan 

agar tujuan organisasi tercapai. 
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b. Kinerja pegawai di Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten 
Lamandau 

1) Faktor Individu 

a) Kemampuan Dalam Menguasai Pekerjaan 

Gambaran kinerja adalah mengenm tingkat pencapman 

pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melaui 

perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja dapat diketahui dan 

diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah mempunyat 

kriteria atau standar keberhasilan tolok ukur yang ditetapkan oleh 

organisasi. Bahkan suatu penelitian telah memperlihatkan bahwa suatu 

lingkungan kerja yang menyenangkan sangat penting untuk mendorong 

tingkat kinerja karyawan yang paling produktif. 

Hal tersebut dapat dilihat pada petikan wawancara yang dilakukan 

dengan Bpk. M selaku Kepala Dinas berikut ini : 

"Kemampuan pegawai dalam menguasai peke1]aan sudah 
sangat lumayan, secara umum bagus dan berjalan dengan 
baik, walaupun ada kendala, masih ada type sangumang 
yang artinya walaupun lambat tapi selesai juga". 
(1Vawancara Kamis 10 April 2014) 

Hal yang sama disampaikan oleh lbu FAR selaku Sekretaris 

Dinas, berikut pemyataannya : 

"Masalah penguasaan pekerjaan agak lumayan, walaupun 
masih ada yang tidak mengerti pekerjaannya dikarenakan 
malas saja dan tidak bisa mengoperasikan komputer serta 
tidak mau bel ajar". 
(1Vawancara Senin 07 April 20J.I) 
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Demikian juga tanggapan dari Bpk. M selaku Kepala Bidang 

Usaha Perkebunan, berikut petikan wawancara: 

"Penguasaan dalam pekerjaan sangat-sangat kurang, 
banyak yang belum memahami akan pekerjaannya, ada juga 
yang paham tapi tidak mau melaksanakannya dan ada yang 
memang tidak paham sama sekali ". 
(Wawancara Kamis 10 April 2014) 

Selain itu Bpk. EA selaku Kepala Seksi Perencanaan dan 

Pengendalian Program mengatakan hal yang sama : 

"Pengetahuan karyawan masih kurang, karena adanya 
penempatan SDM yang tidak merata dan tidak sesuai, 
sehingga ana/isisjabatan pun akhirnya tidakjalan" 
(Wawancara Rabu 16 April 2014) 

Demikian juga tanggapan lbu WES selaku Kepala Sub Bagian 

Kepegawaian, berikut petikan wawancaranya : 

"Pengetahuan karyawan akan pekerjaan mereka masih 
belum maksimal karena keahlian skill kurang, seperti 
jarangnya pelatihan" 
(Wawancara Selasa 08 April 2014) 

Hal senadajuga diungkapkan oleh Bpk. FS selaku Kepala Seksi 

Perlindungan dan Pengamanan Hutan : 

"Pengetahuan tentang hal pekerjaan para karyawan sudah 
baik, namun perlu ditingkatkan lagi" 
(Wawancara Senin 14 April 2014) 

Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwa pegawai-

pegawat Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau 

sebagian besar sudah memahami akan pekerjaan mereka, walaupun 

sebagian kecil masih ada yang kurang memahami bahkan ada yang 

tidak paham sama sekali akan pekeljaan mereka. 
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b) Keterampilan/Skill 

Kinerja karyawan adalah hasil ketja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

Untuk menguasai suatu peketjaan, karyawan harus mengikuti 

suatu pelatihan atau diklat yang diselenggarakan oleh pemerintah 

maupun pihak swasta. Namun kurangnya dana untuk memberangkatkan 

karyawan - karyawan untuk ikut pelatihan dan diklat menjadi salah satu 

kendala. 

Hal tersebut dapat dilihat pada petikan wawancara yang dilakukan 

dengan Bpk. M selaku Kepala Dinas berikut ini : 

"Dalam meningkatkan SDM diperlukan pelatihan. Dimana 
pada .mat pelatihan diajarkan bagaimana seseorang dalam 
bekerja. Untuk berangkat pelatihan saya selalu mendukung 
apabila ada undangan yang mengharuskan pegawai 
mengikutinya" 
(Wawancara Kamis 10 April 201-1) 

Seperti yang diungkapkan oleh lbu FAR selaku Sekretaris Dinas : 

"Untuk dana pelatihan masih sangat kurang dianggarkan 
oleh seksi anggaran dan program, sehingga menyulitkan 
kami untuk memberangkatkan karyawan dalam mengikuti 
pelatihan dan diklat '. 
(Wawancara Senin 07 April 2014) 

Demikian juga tanggapan dari Bpk. M selaku Kepala Bidang 

Usaha Perkebunan, berikut petikan wawancara: 

"Ada,dengan mengikuti pelatihan - pelatihan yang sesuai 
dengan bidang masing - masing" 
(Wawancara Kamis 02 Aprol 2014) 
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Ibu WES selaku Kepala Sub Bagian Kepegawaian, mengatakan: 

"Kurangnya keahlian karyawan dalam menguasai pekerjaan 
dikarenakan tidak adanya;kurangnya skill yang di miliki 
karyawan tersebut. Hal ini disebabkan karena kurangnya 
pelatihan yang diikuti. Jarang ikutnya pelatihan dan diktat 
karena minirnnya anggaran untuk pelatihan" 
(Wawancara Selasa 08 Apri/201-1) 

Selain itu Bpk. EA selaku Kepala Seksi Perencanaan dan 

Pengendalian Program mengatakan : 

"Saya akui masih minimnya dana untuk meningkatkan skill 
seperti pelatihan dan diktat. Hal ini dikarenakan masih 
terbaginya anggaran pelatihan dengan kegiatan lain yang 
dianggap penting dan anggaran yang tersedia masih kecil ". 
(Wawancara Rabu 16 April 2014) 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bpk. FS selaku Kepala Seksi 

Perlindungan dan Pengamanan Hutan : 

"Sudah ada dan sering saja yang berangkatpelatihan, hanya 
karena dana sppd keluar daerah tidak banyak sehingga 
sering ditunda kalau ada yang mau berangkat pelatihan " 
(ffawancara Sen in 14 April 20 1-1) 

Jadi, dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilanlskill seorang pegawai sangat ditentukan oleh adanya 

pelatihan dan diklat. Namun yang menjadi kendala di Dinas Kehutanan 

dan Perkebunan Kabupaten Lamandau adalah minimnya anggaran 

untuk memberangkatkan pegawainya untuk mengikuti pelatihan 

terse but. 

2) Faktor Organisasi 

a) Struktur Organisasi 

Struktur organisasi menentukan bagaimana pekerjaan dibagi, 

dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal. Seorang pemimpin 
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hams mengorganisasi sebuah organisasi dengan cara memisahkan para 

ahli. Yang tentu saja berdasarkan fungsi dan skill yang dimiliki, agar 

dapat tercapai kineija yang diinginkan. Seperti yang dikatakan oleh 

Bpk. M selaku Kepala Dinas berikut : 

"Dalam suatu organisasi harus memiliki struktur organisasi. 
Fungsinya tentu saja agar pekerjaan lebih .fiJkus dan 
terkoordinir. Jadi karyawan bekerja sesuai dengan tupoksi 
masing- nzas1ng" 
(Wawancara Kamis 10 April 2014) 

Hal yang sama disampaikan oleh Ibu FAR selaku Sekretaris 

Dinas, berikut petikan wawancaranya: 

"Untuk struktur organisasi sudah cukup bagus dan sudah 
sesuai dengan skill karyawan dan selama pegawai bisa 
mengikuti ritme pekerjaan, hal tersebut tidak menjadi 
masalah" 
(Wawancara Sen in 07 April 20 14) 

Demikian juga tanggapan dari Bpk. M selaku Kepala Bidang 

Usaha Perkebunan, berikut pctikan wawancara: 

"Sudah lumayan sesuai, hanya kurangnya SDM yang sesuai 
dengan bidangnya saja" 
(Wawancara Kamis 02 Aprol 201-1) 

Jawaban serupa diungkapkan oleh Ibu WES selaku Kepala Sub 

Bagian Kepegawaian : 

"Struktur Organisasi tidak ada masalah, selama ini teman
teman sudah bekerja sesuai strukturnya dan berjalan dengan 
baik" 
(Wawancara Selasa 08 April 201-1) 
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Selain itu Bpk EA selaku Kepala Sub Bagian Perencanaan dan 

Pengendalian Program mengatakan bahwa : 

"Sebenarnya Struktur Organisasi kita tidak ada masalah, 
namun ada yang tidak sesuai basic pendidikan, seperti 
Sarjana Kehutanan ditempatkan di Bidang Perkebunan. Tapi 
hal tersebut tidak menjadi halangan buat teman-teman dalam 
bekerja, karena pada dasarnya mereka dapat menyesuaaikan 
diri" 
(Wawancara Rabu 16 April 20N) 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bpk. FS selaku Kepala Seksi 

Perlindungan dan Pengamanan Hutan : 

"Sudah sesuai sa.ja dan yang pasti sudah dibagi sesuai 
dengan kebutuhan dinas" 
(Wawancara Senin 1-1 April 2014) 

Dari wawancara-wawancara diatas dapat diketahui kalau struktur 

organisasi di Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau 

tidak ada masalah dan sudah sesuai dengan fungsinya sehingga 

karyawan dapat bekerja sesuai dengan tupoksi sehingga kinerja 

tercapai. 

b) Kepemimpinan 

Seorang pemimpin dengan segala caranya dapat mem1mpm 

dengan sukses dengan cara dan sistem kekuasaannya, sedangkan dalam 

perjalanan kepemimpinannya tergantung ia membuat kreativitas dan 

improvisasi pemerintahannya. 

Berikut pendapat Bpk. M selaku Kepala Dinas: 

"Pemimpin mempunyai tanggung jawab baik secara fisik 
maupun spiritual terhadap keberhasilan aktivitas kerja yang 
dipimpinnya" 
(Wawancara Kamis 10 Apri/2014) 
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Ibu FAR selaku Sekretaris Dinas menuturkan : 

"Seorang pemimpin adalah orang yang aktif dan bisa 
membuat rencana rencana kerja serta dapat 
menerapkannya agar dapat tercapai t~juan yang diinginkan. 
Pemimpin juga harus dapat merangkul bawahan agar dapat 
diajak bekerja sama" 
(Wawancara Senin 07 April 20J..I) 

Sedangkan Bpk.EA selaku Kepala Sub Bagian Perencanaan dan 

Pengendalian Program mengatakan : 

"Seorang pemimpin harus dapat berkomunikasi serta 
mempengaruhi orang - orang agar dapat tercapai tujuan 
bersama" 
(Wawancara Rabu 16 April 201-1) 

Jawaban serupa diungkapkan oleh lbu WES selaku Kepala Sub 

Bagian Kepegawaian : 

"Kriteria seorang pemimpin adalah harus tegas, disiplin, 
mengerti pekerjaan, tapi mengayomi" 
(Uiawancara Selasa 08 Apri/2014) 

Bpk. FS selaku Kepala Seksi Perlindungan dan Pengamanan 

Hutan mengatakan: 

"Seorang pemimpin adalah seseorang yang bisa 
membimbing bawahan baik dalam pekerjaan maupun 
perilaku" 
(Wawancara Senin 14 April 201-1) 

Berdasarkan wawancara - wawancara tersebut dapat disimpulkan 

bahwa seorang pemimpin adalah manusia-manusia yang super, kuat dan 

tangguh karena perannya sangat besar dalam suatu organisasi yaitu 

sebagai penentu keberhasilan dan suksesnya tujuan yang hendak 

dicapai. 
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c. Faktor - faktor budaya organisasi yang mempengaruhi peningkatan 
kinerja pegawai di Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten 
Lamandau yaitu : 

1) Faktor Pendorong 

• Eksternal 

a) Pelatihan dan Bimtek 

Berbagai pengaruh segala perubahan yang terjadi 

mengakibatkan tingkat persaingan makin tinggi. Serta menuntut 

organisasi untuk selalu membuka diri terhadap perubahan tersebut. 

Salah satu yang dilakukan untuk menghadapi perubahan tersebut 

adalah dengan mengikuti pelatihan - pelatihan dan bimtek. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas SDM yang ada. 

Seperti yang dikatakan oleh Ibu WES selaku Kepala Sub Bagian 

Kepegawaian : 

"Untuk peningkatan sumber daya manusia atau skill 
diperlukan upaya - upaya seperfi pelatihan dan bimtek. 
Tanpa adanya pelatihan pengetahuan pegawai akan 
pekerjaan minim" 
(Wawancara Selasa 08 April 20 14) 

Hal yang sama dungkapkan oleh Bpk. EA selaku Kepala Sub 

Bagian Perencanaan dan Pengendalian Program, berikut petikan 

wawancaranya : 

"Dalam peningkatan SDAl diperlukan pelatihaan dan bimtek, 
agar dalam mengerjakan pekerjaan, pegawai memliki skill 
nza._\·ing - maszng' 
(Wawancara Rabu 16 Apri 20 14) 
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Bpk. FS selaku Kepala Seksi Perlindungan dan 

Pengamanan Hutan mengatakan: 

"Banyak faktor internal dan eksternal yang menyebabkan 
kiner,ja karyawan menurun, salah satunya yang mungkin 
kurang perhatian dari dinas adalah pembinaan. Dimana 
untuk pembinaan tidak saja berupa sural teguran atau 
dinasihati, tapi misal diberi suatu pekerjaan yang benar
benar dikuasai dan diberi batas waktu untuk 
menyelesaikannya: 
(Wawawncara Senin 14 Apri/2014) 

b) Promosi Jabatan 

Kompetensi jabatan mempunyai peran yang sangat penting 

dan harus mendapatkan perhatian serius dari atasan. Karena aspek 

kompetensi jabatan sudah banyak digunakan sebagai dasar 

penentu posisi jabatan calon pejabat yang akan menduduki suatu 

jabatan. Seseorang yang memiliki kineija yang tinggi harus sesuai 

dengan kompetensi jabatan yang diembannya. Dalam hal ini Bpk. 

M selaku Kepala Dinas mengatakan : 

"Saya selalu welcome terhadap pegawai yang ingin maju, 
baik dalam kua/itas maupun karir, untuk karir saya selalu 
berusaha mempromosikan mereka untuk menduduki suatu 
Jahatan asalkan sudah memenuhi syarat dan memang 
diperlukan " 
(Wawancara Kamis 10 April20J..I) 

lbu FAR selaku Sekretaris Dinas mengatakan : 

"Saya pasti mempromosikan pegawai yang berkompetensi 
dan yang mau maju zmtuk dipromosikan" 
(Wawancara S'enin 07 Apri/2014) 
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Seperti yang dikatakan oleh Ibu WES selaku Kepala Sub 

Bagian Kepegawaian : 

"~fasih belum maksimal, karena kendala SDA1. Mau 
dipromosikan tapi tidak memenuhi syarat" 
(Wawancara Selasa 08 April 201-1) 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bpk. FS selaku Kepala 

Seksi Perlindungan dan Pengamanan Hutan : 

"Untuk promosi jabatan masih belwn terlalu diperhatikan, 
hal tersebut bisa dilihat dari menumpuknya karyawan yang 
sudah cukup syarat, tapi mungkin hal tersebut ada 
alasannya, seperti masalah SDM" 
(Wawancara 5,'enin 14 April 2014) 

Kompetensi jabatan merupakan unsur yang sangat penting 

dan mendapat perhatian dalam manajemen sumber daya aparatur, 

lebih spesifik dalam kaitannya dengan pengangkatan PNS dalam 

jabatan struktural, yang sudah tercermin dalam UU No.43 Tahun 

1999 tentang perubahan atas UU No.8 Tahun 1974 tentang Pokok 

- Pokok Kepegawaian. 

• Internal 

a) Karakteristik individu 

Dalam mengembangkan diri untuk meningkatkan kinerja 

diperlukan dari dalam diri sendiri. Apabila keinginan dari diri 

sendiri tersebut tidak ada, tentu tidak mudah menyesuaikan dengan 

kondisi yang ada. Seperti yang di ungkapkan oleh Bpk. M selaku 

Kepala Dinas, berikut petikan wawancaranya : 

"Untuk internal terdapat pada karakteristik individunya, 
apabila untuk mengejar pendapatan terdapat beberapa 
individu yang bekerja dengan baik dan tuntas dan rajin 
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sehingga individu tersebut menjadi lebih rajin ngantor 
sedang faktor eksternal lebih pada sosial ekonomi, apabila 
atasan dapat menegur hawahan dengan berjenjang pasti 
akan lebih efekttf sehingga kinerja dapat tercapai" 
(1Vawancara Kamis 10 April 2014) 

Hal serupa disampaikan oleh lbu FAR selaku Sekretaris Dinas : 

"Untuk jaktor internal bisa sikap kita pada tugas seperti 
tanggung jawab, dimana hiasanya karyawan kalau diberi 
tugas dan kepercayaan penuh pasti akan merasa 
hertanggung jawab akan tugas tersebut, akan tetapi ada juga 
karyawan yang menerima tugas tidak atau kurang 
bertanggung jawab. Judi apa yang sudah ditugaskan 
diabaikan dan haru dikerjakan apahila ditanyakan oleh 
atasan" 
(Wawancara Senin 07 Apri/201-1) 

2) Faktor Penghambat 

• Eksternal 

a) Lingkungan 

Faktor lingkungan menjadi salah satu kendala dalam 

meningkatkan kinerja. Dimana kebiasaan saling meniru dan ikut-

ikutan menjadi suatu budaya yang melekat tanpa adanya teguran 

dan tindakan dari atasan. Seperti yang dikatakan Bpk M selaku 

Kepala Bidang Usaha Perkebunan, berikut petikan wawancaranya: 

"Apabila ada yang memiliki suatu kehiasaan yang sulit 
dihilangkan dan memiliki rekan - rekan yang cenderung ikut
ikutan dan meniru kebiasaan seseorang tentu saja 
mempengaruhi kinerja, seperti yang terjadi selama ini, 
seperti main catur dan nongkrong - nongkrong di warung" 
(Wawancara Rabu 16 Apri 2014) 
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• Internal 

a) Personal/Diri sendiri 

Sebenamya karyawan bisa saja saja mengetahui seberapa besar 

kinerja mereka malalui sarana informal, seperti komentar atau 

penilaian yang baik atau buruk dari atasan , mitra kerja, bahkan 

bawahan. Berikut penuturan Bpk. M selaku Kepala Bidang Usaha 

Perkebunan : 

"Faktor yang paling terlihat adalah jaktor dari diri sendiri, 
apabila dari diri sendiri tidak mau berubah dan tidak ada 
niat merubah tidak akan mungkin maju kinerja kita. Jadi kita 
harus sadar apa tzljuan kita kerja, bukan hanya sekedar 
bekerja, tapi harus sadar akan status kita sebagai pegawai 
negeri sipil 
(Wawancara Rabu 16 Apri 20 14) 

lbu WES selaku Kepala Sub Bagian Kepegawaian JUga 

mempunyai pendapat yang sama : 

"Yang paling banyak terjadi adalah jaktor dari diri sendiri, 
dimana diperlukan kesadaran dari diri sendiri untuk 
mendisiplinkan diri. Jadi tidak perlu ditegur atau sampai di 
marah-marah. 
(Wawancara Selasa 08 April 2014) 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bpk. FS selaku Kepala 

Seksi Perlindungan dan Pengamanan Hutan: 

"Untuk kendala sebenarnya tidak ada dari atasan, karena 
semua berasal dari masing-masing orang. Atasan sudah 
berusaha menegur untuk tetap disiplin, tetapi ada yang 
menurut dan ada yang tidak" 
(Wawancara Senin J..l April 2014) 
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b) Urusan Pribadi 

Seorang pegawai dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

tentu tidak terlepas dari berbagai masalah keluarga dan urusan 

2. Pem bahasan 

pribadi yang terkadang mengharuskan dia meninggalkan tugasnya. 

Seperti yang dikatakan Bpk. M selaku Kepala Dinas berikut : 

"Terkadang dalam mengatasi masalah disiplin tidak hanya 
sekedar dengan menegur atau diberi surat peringatan, akan 
tetapi juga diperlukan pendekatan agar dapat diketahui apa 
sebenarnya permasalahan yang terjadi. Bisa saja hal 
tersebut adalah masalah dengan rekan sekerja atau dengan 
atasan" 
(Wawancara Kamis JU April 201-1) 

Demikianjuga ibu FAR selaku Sekretaris Dinas mengatakan: 

"Dalam mengatasi masalah disiplin gampang - gampang 
susah, hal ini dikarenakan banyak sekali pegawai yang 
memiliki usaha sampingan. Karena untuk menegur langsung 
ada yang mengerti, marah - marah, bahkan tidak peduli 
sama sekali dengan teguran atasan " 

Ibu WES mempunyai pendapat yang sama : 

"Kebanyakan pegawai apabila memiliki usaha sampingan 
tentu saja lebih memilih menjalankan usahanya tersebut 
dibandingkan masuk kantor dan mengikuti ape!. Karena kita 
semua sudah pasti tau kalau usaha sampingan tentu hasi/nya 
jauh lebih besar dari gaji yang di terima. Jadi kesannya kerja 
di kant or lah yangjadi usaha sampingan" 

a. Budaya organisasi untuk meningkatkan kinerja pegawai di Dinas 
Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau 

Masing-masing dari kita memiliki kepribadian yang unik, sifat dan 

karakter yang mempengaruhi cara kita bertindak dan berinteraksi dengan orang 

lain. Ketika kita menceritakan bahwa seseorang itu ramah, terbuka, santai, 

82 

16/42131.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



pemalu atau agresif sebenarnya kita sedang menggambarkan kepribadian orang 

yang bersangkutan. Jadi organisasi juga memiliki kepribadian. 

Dalam suatu organisasi juga kita sudah mengetahui bagaimana peranan 

dan bagaimana pentingnya seorang atasan dalam suatu organisasi. Naik turunnya 

kinerja suatu organisasi kebanyakan dianggap sebagai akibat langsung dari 

keputusan-keputusan dan kebijakan-kebijakan dari para atasan. Seorang atasan 

yang baik dapat membimbing, mengarahkan, dan memimpin organisasi dengan 

baik. Berdasarkan fokus dan hasil penelitian pada Dinas Kehutanan dan 

Perkebunan Kabupaten Lamandau, dapat diketahui bahwa budaya organisasi 

merupakan pedoman bagi anggota - anggota organisasi dalam melaksanakan 

tugas dan kewajibannya. Apabila budaya organisasinya baik, maka akan 

berdampak pada kinerja pegawainya. Berdasarkan basil wawancara, budaya 

organisasi pada Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau 

termasuk baik sehingga sudah terbentuk budaya - budaya dimana karyawan

karyawan di sana diperlakukan dengan baik dan sebagai anggota keluarga. 

Mereka juga senang bekerja di tengah - tengah para rekan kerjanya dan saling 

mendukung satu sama lainnya. Mereka juga menikmati adanya persaingan yang 

sehat walaupun ada juga yang menganggap tidak adil tapi masih bisa menerima 

ketidakadilan tersebut. Budaya organisasi juga dimplementasikan melalui 

pembinaan, bimbingan dan komunikasi. Hal ini didukung dengan hasil 

wawancara dengan kepala dinas, kepala bidang dan kepala seksi di Instansi 

terse but. 

Dalam kenyataannya, para atasan tidak sepenuhnya berhasil namun tidak 

Juga gagal. Terutama dalam menerapkan disiplin. Hal tersebut disebabkan 
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banyak kendala, seperti kendala internal dan eksternal. Dimana kendala internal 

berasal dari budaya itu sendiri dan eksternal berasal dari lingkungan. Untuk 

kendala internal yang menjadi masalah dalam berdisiplin pada Dinas Kehutanan 

dan Perkebunan Kabupaten Lamandau adalah budaya yang sudah dianut dari 

dulu sehingga menjadi kebiasaan. Untuk merubah kebiasaan tersebut, atasan 

sudah berusaha mengubah mind set dari karyawan agar berubah walaupun 

pelan-pelan dan hasilnya memang tidak maksimal. Seperti yang sudah 

diungkapkan Kepala Dinas, beliau berusaha mendisiplinkan diri dan 

menciptakan budaya malu agar karyawan - karyawan dapat mengikuti beliau 

dengan sendirinya. Sejauh ini lumayan berhasil walaupun masih ada yang belum 

bisa mengikuti pola tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi penulis, budaya sangat berpengaruh terhadap 

sistematik di Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau, dimana 

para pegawai mengikuti pola budaya yang sudah diciptakan. 

Hal tersebut sudah sesuai dengan teori Robbins (2006) yang mengatakan 

bahwa budaya adalah sebuah persepsi , bukan sesuatu yang dapat disentuh atau 

dilihat secara fisik, namun karyawan dapat menerima dan memahaminya melalui 

apa yang mereka alami dalam organisasi. 

Berbagai kajian telah mengungkapkan bahwa ada tujuh dimensi yang 

menjabarkan budaya sebuah organisasi. Yang diperkenalkan oleh Stephen P. 

Robbins (2006). Namun penulis hanya mengambil empat diantaranya saja yaitu : 

1) Inovasi dan Pengambilan Resiko 

Y aitu seberapa besar organisasi mendorong para karyawannya untuk 

bersikap inovatif dan berani mengambil resiko. Berdasarkan hasil wawancara, 
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dalam upaya mendorong karyawannya dalam berinovasi, atasan sudah berusaha 

dan sejauh ini lumayan berhasil. Atasan berusaha merubah mind set karyawan 

agar dapat berinovasi dalam pekerjaan agar tidak terlalu monoton dan 

membosankan. Ada juga yang mengatakan sejauh ini karyawan sudah lumayan 

dalam berinovasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil peketjaan mereka, yang tanpa 

diperintahpun sudah mengerti akan peketjaannya dan langsung 

menyelesaikannya tanpa masalah dan atasan menjadi merasa terlindungi. 

Namun ada juga yang mengatakan bahwa dalam menyeleseikan pekerjaan, 

karyawan masih harus diperintah tanpa adanya inisiatif, kadang harus berulang

ulang menjelaskan baru mengerti tapi setelah itu lupa lagi. Dalam hal ini 

kebanyakaan karyawan masih ada yang susah diatur, ada yang tidak mengerti 

pekerjaan sampai ada yang merasa lebih pintar dari atasan. 

Dalam menciptakan budaya inovatif, atasan tetap berusaha walaupun 

masih belum maksimal. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan 

Kepala Dinas yang mengatakan bahwa beliau menerapkan budaya kebebasan 

dalam berpendapat, berinisiatif, memberi kepercayaan dan berusaha sesantai 

mungkin dalam bersikap. 

Dilihat dari hasil wawancara juga dapat dilihat bahwa secara mayoritas 

pegawai di Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau merasa 

atasan sudah maksimal dalam mengarahkan agar bisa berinovasi dalam hal 

peketjaan tanpa menunggu diperintah atau disuruh terlebih dahulu. Walaupun 

masih ada pegawai yang merasa tidak puas dengan cara atasan tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi, temuan - temuan yang secara langsung 

dilihat oleh peneliti adalah adanya sejumlah pegawai yang mengabaikan 
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pekerjaan, perlu adanya inovasi dalam dunia kerja, padahal dilihat dari seg1 

status, sudah memiliki jabatan sehingga yang teijadi adalah tidak dipandang oleh 

bawahan dan tidak dipakai oleh atasan. 

Hal tersebut diatas sesuai dengan pendapat E.B. Tylor dalam Safri 

Nurmantu (2007) yang mengatakan bahwa budaya adalah suatu totalitas 

komplek yang meliputi pengetahuan, kepercayaan seni, moral, hukum, 

kebiasaan dan setiap kemungkinan kemampuan dan kebiasaan yang dibutuhkan 

manusia sebagai anggota masyarakat. Setiap organisasi mempunyai budaya, 

yakni cara berpikir gigih dan terpola (a persistent, patterned wcy of thingking) 

tentang tugas - tugas pokok dari hubungan - hubungan manusia dalam suatu 

orgamsas1. 

2) Orientasi Hasil 

Y aitu seberapa besar organisasi menekankan pada pencapa1an sasaran 

(hasil) ketimbang pada cara mencapai sasaran (proses). Orientasi hasil 

berhubungan dengan hasil yang ingin di capai oleh suatu organisasi. Hal ini 

dapat dilihat pada hasil wawancara yang dilakukan bahwa untuk hasil 

sebenamya diperlukan proses, akan tetapi apabila dapat dikerjakan tanpa proses 

yang panjang dan berbelit-belit dan hasilnya sama juga. Hal tersebut dilakukan 

pada saat waktu terbatas atau diperlukan cepat. 

Berdasarkan hasil observasi penulis, hasil yang ingin dicapai oleh Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau sudah lumayan. Hal ini 

dipengaruhi oleh budaya yang sudah lumayan bagus dan para pegawai sedikit 

demi sedikit dapat mengikuti budaya yang ada. 
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3) Orientasi Orang 

Yaitu seberapa jauh organisasi bersedia mempertimbangkan faktor 

manusia (karyawan) di dalam pengambilan keputusan manajemen. Ciri budaya 

ini adalah kebutuhan - kebutuhan pribadi biasanya akan terpenuhi. Metode 

musyawarah lebih disukai dalam pengambilan keputusan, yang pasti para 

anggota organisasi tidak diharapkan melakukan hal - hal yang bertentangan 

dengan tujuan dan nilai organisasi. Berdasarkan hasil wawancara, pada Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau atasan sudah berusaha lunak 

dalam menghadapi karyawannya. Sehingga karyawan merasa nyaman. Salah 

satu kebijakan yang dianggap karyawan sangat membantu adalah masalah apel 

pagi. Dikarenakan banyak alasan yang menyebabkan karyawan tidak apel pagi 

sehingga atasan merasa perlu memberi kebijakan. Akan tetapi atasan tetap 

menegaskan untuk lebih disiplin. 

Berdasarkan hasil observasi penulis, sejauh ini atasan sudah sangat terbuka 

dalam hal menerima pendapat dari para pegawai. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat E.B. Tylor dalam Safri Nurmantu 

(2007) yang mengatakan bahwa budaya adalah suatu totalitas komplek yang 

meliputi pengetahuan, kepercayaan seni, moral, hukum, kebiasaan dan setiap 

kemungkinan kemampuan dan kebiasaan yang dibutuhkan manusia sebagai 

anggota masyarakat. Setiap organisasi mempunyai budaya, yakni cara berpikir 

gigih dan terpola (a persistent, patterned way of thingking ) tentang tugas -

tugas pokok dari hubungan - hubungan manusia dalam suatu organisasi. 

87 

16/42131.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



4) Orientasi Tim 

Yaitu seberapa besar organisasi menekankan pada kerja kelompok (tim) 

ketimbang kerja individu dalam menyelesaikan tugas - tugas. Di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau kerjasama antar pegawai 

cukup ba!:,>uS. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, atasan sudah cukup 

puas dengan keadaan ini, hanya saja masih perlu ditingkatkan karena masih 

adanya yang terkotak - kotak. 

Temuan- temuan yang secara langsung dilihat oleh peneliti adalah belum 

adanya kerjasama tim, walaupun ada karena memanfaatkan situasi yang ada, 

personalisasi sangat kuat. 

Em pat ( 4) hal terse but sudah sesuai dengan teori Robbins (2006 ), 

mengatakan bahwa budaya organisasi adalah sebagai suatu sistem makna 

bersama yang dianut oleh anggota - anggota yang membedakan organisasi 

tersebut dengan organisasi yang lain. Robbins menyatakan bahwa sebuah sistem 

pemaknaan bersama dibentuk oleh warganya. Sistem pemaknaan bersama 

merupakan seperangkat karakter kunci dari nilai-nilai organisasi. 

Hal tersebut juga diperkuat oleh Gibson, Ivancevich dan Donnelly (1995) 

yang mengatakan bahwa budaya merupakan sesuatu yang sedemikian komplek, 

meliputi kepercayaan, pengetahuan, seni, hukum, moral, adat istiadat dan 

kemampuan serta kebiasaan lain yang dibutuhkan oleh seseorang sebagai 

anggota masyarakat 
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b. Kinerja pegawai di Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten 
Lamandau 

1) Faktor Individu 

a) Kern am puan Dalam Menguasai Pekerjaan 

Dari hasil wawancara membuktikan bahwa budaya orgamsast 

adalah merupakan suatu konsep yang dapat dijadikan sarana untuk 

mencapai suatu tujuan dari organisasi. Hal ini diperkuat oleh pendapat 

Stephen Robbins (2006) bahwa kekuatan budaya orgamsast 

memberikan dampak terhadap kepuasan kerja, kineija karyawan dan 

kinerja organisasi secara keseluruhan, oleh karena itu organisasi perlu 

budaya organisasi yang kuat dan harus ditumbuhkan. Berdasarkan hasil 

wawancara, masih terdapat pegawai yang belum menguasai pekerjaan 

bahkan tidak bisa sama sekali dikarenakan ada yang tidak bisa 

mengoperasikan komputer. Tetapi karena masih bisa diambil alih 

pegawai yang lainnya sehingga pekeijaan- pekerjaan bisa diselesaikan. 

Berdasarkan hasil observasi penulis, di Dinas Kehutanan dan 

Perkebunan Kabupaten Lamandau, kemampuan pegawainya dalam 

menguasai pekeijaan sudah lumayan, walaupun ada yang tidak bisa 

sama sekali, sehingga dijadikan alasan tidak bekerja. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mangkunegara (20 1 0) yang 

mengatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas seseorang dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan 

tanggungjawab yang diberikan padanya. 
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b) Keterampilan/Skill 

Hampir semua organisasi selalu dituntut dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusianya yang proaktif terhadap setiap adanya 

perubahan. 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan/skill seorang pegawai sangat ditentukan oleh adanya 

pelatihan dan diklat. Namun yang menjadi kendala di Dinas Kehutanan 

dan Perkebunan Kabupaten Lamandau adalah minimnya anggaran 

untuk memberangkatkan pegawainya untuk mengikuti pelatihan 

tersebut. 

Temuan- temuan atau observasi yang secara langsung dilihat oleh 

peneliti adalah skill karyawan masih sangat kurang sehingga yang 

diperintahkan akhirnya selalu orang yang sama. Sehingga yang tidak 

memiliki skill menjadi lebih tidak bisa karena tidak diberi kesempatan. 

Veithzal Rivai (2009) mengatakan bahwa kineijajuga merupakan 

suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan, untuk menyelesaikan tugas 

atau pekeijaan seseorang yang memiliki derajat kesediaan dan tingkat 

kemampuan tertentu. Kinerja merupakan perilaku nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

karyawan sesuai dengan perannya dalam suatu organisasi. 

2) Faktor Organisasi 

a) Struktur Organisasi 

Perubahan struktur organisasi dapat memberikan dampak adanya 

berbagai perubahan yang terjadi di dalam organisasi. Perubahan yang 
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terjadi akan mempengaruhi individu - induvidu yang ada di dalam 

organisasi. Individu yang kreatif akan memanfaatkan peruhahan yang 

terjadi untuk mencapai keherhasilan karir. 

Pengorganisasian adalah susunan dan strukturisasi pekerjaan 

untuk mencapai sasaran organisasi. Ini adalah proses yang penting 

dimana para atasan merancang suatu struktur organisasi. Struktur 

organisasi merupakan susunan tugas - tugas formal di dalam suatu 

organisasi . Struktur ini ditunjukkan secara visual dalam sehuah hagan 

orgamsas1. Berdasarkan wawancara di Dinas Kehutanan dan 

Perkehunan Kahupaten Lamandau masalah struktur organisasi tidak ada 

masalah, karena sudah sesuai dan memang di rancang demikian. 

Sehingga karyawan dapat heketja sesuai dengan tupoksinya. 

Temuan - temuan yang secara langsung dilihat oleh peneliti 

adalah kurangnya SDM hidang tertentu yang menduduki suatu hidang, 

misalnya di Dinas Kehutanan dan Perkehunan Kahupaten Lamandau, 

untuk Seksi Keuangan tidak ada sarjana ekonomi ataupun akuntansi, 

yang ada sarjana kehutanan. 

Seperti yang dikemukakan oleh Moeheriono (2012), hahwa suatu 

organisasi dikatakan sukses hila organisasi tersehut dapat melandasi 

kegiatannya dengan kreativitas inovasi yang tinggi, pengetahuan 

(knowledge) dan keterampilan/keahlian (skill) dari karyawannya. 

Sebenarnya potensi sesungguhnya dari sehuah organisasi telah 

diekspresikan ke dalam kompetensi inti, selain itu mereka sehelumnya 

juga telah mengintroduksi ke dalam strategic intens. 
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b) Kepemimpinan 

Kepemimpinan dapat dipandang sebagai suatu aspek dalam suatu 

organisasi. Ini berarti bahwa kepemimpinan dapat di konsepsikan 

sebagai suatu interaksi antara individu dengan anggota kelompoknya. 

Berdasarkan wawancara, di Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Kabupaten Lamandau, untuk masalah kepemimpinan tidak ada 

masalah. Dengan pemimpin yang ada sekarang, pemimpin bisa 

merangkul bawahan, mampu membimbing, memiliki kepribadian dan 

administratif 

Berdasarkan hasil observasi, di Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Kabupaten Lamandau masih ada pemimpin yang mementingkan diri 

sendiri dan tidak fasih bekerja. 

Suseno dalam penelitiannya menyebutkan bahwa masalah yang 

paling mendasar mengenai budaya organisasi di Indonesia adalah 

berkaitan dengan mutu kepemimpinan Hendriastuti dan Aryani (2002). 

Hal ini diartikan bahwa fungsi dan karakteristik pemimpin dalam 

budaya organisasi memberikan peran penting, karena kepemimpinan 

berkaitan dengan penentuan arah organisasi. 
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c. Faktor - faktor budaya organisasi yang mempengaruhi peningkatan 
kinerja pegawai di Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten 
Lamandau yaitu: 

1) Faktor Pendorong 

a) Eksternal 

• Pelatihan dan Bimtek 

J ika suatu organisasi berkeinginan meningkatkan pengelolaan 

SDM secara efektif dan modem, maka harus melakukan suatu 

upaya perubahan. Salah satunya adalah dengan mengikuti pelatihan 

dan bimtek. Dengan adanya pelatihan dan bimtek, akan 

menghasilkan pegawai yang siap pakai. Seperti yang diungkapkan 

dari hasil wawancara bahwa di Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Kabupaten Lamandau sebenamya banyak yang belum memiliki 

keahlian tertentu. Hanya saja dikarenakan banyak kendala, 

sehingga karyawan tidak bisa diberangkatkan. 

Temuan - temuan yang secara langsung dilihat oleh peneliti 

adalah masih kurangnya bimtek, sehingga ketrampilan/skill 

karyawan masih standar. Hal ini disebabkan kurangnya dana 

perjalanan dinas luar daerah. 

• Promosi Jabatan 

Dalam mempromosikan suatu jabatan, atasan biasanya 

mempertimbangkan beberapa hal seperti masalah kepangkatan dan 

kinerja. Seseorang dianggap layak diberi jabatan tentu karena 

memiliki kinerja yang tinggi. Di Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
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sendiri, masalah promosi jabatan sudah dilaksanakan, dimana 

biasanya atasan yang mempromosikan sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. Hal tersebut didukung berdasarkan hasil pengamatan 

dan wawancara. 

Temuan - temuan atau observasi yang secara langsung dilihat 

oleh peneliti adalah dalam pelaksanaan promosi jabatan, atasan 

sekarang sangat aktif dibandingkan atasan yang terdahulu. 

b) Internal 

• Karakteristik individu 

Yang dimaksud dengan karakteristik individu adalah 

kemampuan, karakteristik-karakteristik biografis, pembelajaran, 

sikap, kepribadian, persepsi, dan nilai. Sumber daya yang 

terpenting dalam suatu organisasi adalah sumber daya manusia, 

orang-orang yang memberikan tenaga, bakat, kreativitas dan usaha 

mereka kepada organisasi agar organisasi tersebut dapat tetap 

eksistensinya. Setiap manusia mempunyai karakteristik individu 

yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. 

Dari hasil wawancara ada yang mengatakan bahwa 

karakteristik masing-masing pegawai berbeda, seperti yang sudah 

diungkapkan oleh salah satu narasumber yang mengatakan bahwa 

terdapat pada karakteristik individunya, apabila untuk mengejar 

pendapatan terdapat beberapa individu yang bekerja dengan baik 

dan tuntas dan rajin sehingga individu tersebut menjadi lebih rajin 

ngantor. 
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Berdasarkan hasil observasi, masih terdapat pegawa1 yang 

memang pada dasamya tidak bisa bekerja dan hal tersebut 

dijadikan alasan untuk tidak bekerja. 

2) Faktor Penghambat 

a) Eksternal 

• Lingkungan 

Dalam mewujudkan kepuasan ketja pegawai dan usaha untuk 

meningkatkan produktifitas ketja, maka lingkungan kerja 

merupakan salah satu faktor yang harus menjadi perhatian, karena 

faktor lingkungan kerja sangat mempengaruhi priduktifitas kerja. 

Begitu banyak organisasi yang kurang memperhatikan faktor ini. 

Pegawai yang berpikir positif dalam menghadapi perubahan situasi 

dan kondisi di lingkungan kerjanya, akan bersikap dan berperilaku 

dengan menunjukkan rasa keoptimisannya, berani terhadap 

tantangan, siap terhadap kegagalan, mempunyai prinsip bahwa hal 

itu menjadi konsekwensi dari statusnya sebagai birokrasi 

perusahaan. 

Kenyataan bahwa pegawai yang situasi faktor lingkungan 

kerjanya banyak menghadapi kesulitan, tegang, tidak nyaman, 

kurang harmonis dalam hal hubungan antar pegawai, hal demikian 

akan mendorong pegawai menjadi stres kerja. Akan tetapi hal itu 

dapat saja berbalik, jika seorang pegawai dalam menghadapi 

situasi dan kondisi yang cenderung negatif, karena motivasinya 

tinggi dalam menghadapi, maka stres kerja akan berdampak positif. 
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Berdasarkan hasil wawancara, di Dinas Kehutanan dan 

Perkebunan Kabupaten Lamandau, salah seorang narasumber 

mengatakan, faktor yang paling terlihat adalah faktor dari diri 

sendiri, apabila dari diri sendiri tidak mau berubah dan tidak ada 

niat merubah tidak akan mungkin maju kinerja kita. Jadi kita harus 

sadar apa tujuan kita kerja, bukan hanya sekedar bekerja, tapi harus 

sadar akan status kita sebagai pegawai negeri sipil. Apabila ada 

yang memiliki suatu kebiasaan yang sulit dihilangkan dan memiliki 

rekan-rekan yang cenderung ikut-ikutan dan meniru kebiasaan 

seseorang tentu saja mempengaruhi kinerja, seperti yang terjadi 

selama ini, seperti main catur dan nongkrong-nongkrong di 

warung. 

Berdasarkan hasil observasi penulis, faktor lingkungan 

memang sangat mempengaruhi seseorang, karena ada beberapa 

pegawai yang suka nongkrong-nongkrong kemudian diikuti oleh 

rekan yang lainnya. 

b) Internal 

• Personal 

Dalam suatu organisasi menghadapi masalah personal adalah 

hal yang biasa. Dimana masing - masing personal memiliki 

macam-macam karakter dari yang gampang diatur sampai yang 

sulit diatur. Sebenarnya karyawan bisa saja saja mengetahui 

seberapa besar kinerja mereka melalui sarana informal, seperti 
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komentar atau penilaian yang baik atau buruk dari atasan , mitra 

kerja, bahkan bawahan. 

Di Dinas Kehutanan dan Perkebunan sendiri masalah 

personal menjadi salah satu hal yang senus dan perlu diberi 

perhatian. Hal ini diketahui berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi penulis. Dalam menyikapi hal tersebut, kepala dinas 

mempunyai trik sendiri. Seperti berusaha merubah mind set 

karyawan serta menerapkan budaya malu. Semua itu harus dimulai 

dari atasan kemudian berjenjang kebawah. 

• ll rusan Pribadi 

Sebagai seorang pegawai yang sudah memiliki keluarga 

tentu kadang tidak konsentrasi dalam bekerja. Tetapi karena 

dituntut dalam berdisiplin mau tidak mau harus mengikuti 

peraturan yang berlaku. Demikian juga dengan gaji yang sudah 

disesuaikan pemerintah tentu saja terkadang dirasa kurang. Hal 

tersebut yang menjadi salah satu kendala dalam menerapkan 

disiplin. Dimana saat ape! pagi ada yang tidak bisa ikut karena 

alasan menunggu anak berangkat sekolah atau tidak hadir karena 

anak sakit. Dilain waktu ada yang sibuk disaat jam kerja karena 

mengurus usaha sampingan. Sebenamya hal tersebut menjadi 

salah satu perhatian dari atasan. Akan tetapi untuk menindak 

secara keras tidak mungkin, jadi yang dilakukan adalah menegur 

secara berjenjang. 
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Hal tersebut diatas sesuai dengan pendapat Hall TL dan Meija dalam 

Arif1n (2011) yang menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja adalah: 

• Faktor internal yang terbagi menjadi dua yaitu karakteristik individu 

(umur, pendapatan, status perkawinan, pengalaman kerja dan masa 

kerja) dan sikap terhadap tugas (persepsi, pengetahuan, motivasi, 

tanggung jawab dan kebutuhan terhadap imbalan). 

• Faktor eksternal yang meliputi sosial ekonomi, demografi, geografi, 

(lingkungan kerja), aseptabilitas, aksesbilitas, beban kerja dan 

organisasi (pembinaan, pengawasan, koordinasi dan fasilitas). 
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B. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Peran Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Kabupaten Lamandau, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Budaya organisasi di Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau 

sudah berjalan dengan baik, yaitu dengan terbentuk budaya organisasi seperti 

budaya inovasi dan keberanian mengambil resiko, orientasi orang, orientasi tim 

dan orientasi hasil sehingga berimplikasi rehadap situasi bekeija menjadi 

kondusif diantara karyawan saling mendukung dalam bekerja. Budaya organisasi 

diimplementasikan melalui pembinaan, bimbingan dan komunikasi. Walaupun 

para pimpinan di Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau 

belum maksimal dalam menerapkan disiplin terhaap para karyawannya. 

2. Kineija pegawai di Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau 

sudah berjalan dengan baik, walaupun masih terdapat beberapa masalah dalam 

pelaksanaannya , seperti faktor individu, kurangnya menguasai pekeijaan dan 

kemapuan (skill) yang masih rendah. 

3. Terdapat beberapa faktor budaya organisasi yang mempengaruhi peningkatan 

kinerja pegawai di Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau. 

Seperti masalah bimtek yang tidak bisa diikuti dikarenakan terbatasnya dana 

perjalanan dinas luar daerah. 
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mencoba mengemukakan 

beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak dinas 

yaitu sebagai berikut : 

1. Budaya organisasi masih perlu perbaikan. Hal tersebut dikarenakan 

pimpinan masih memberi kebijakan dan kelonggaran terutama dalam disiplin. 

Pimpinan perlu melakukan diskusi secara terbuka antar pimpinan dengan 

karyawan tentang pengawasan yang masih perlu dilakukan secara intensif. 

2. Pemberian reward dan punishment hasil kerja yang dicapai oleh pegawai. 

Pemberian reward bagi pegawai yang mampu memenui target dan waktu 

penyelesaian pekerjaan dapat berupa pujian, insentif maupun nilai baik dalam 

penilaian kinerja sebagai salah satu indikator keputusan promosi jabatan. 

Pemberian punishment dilakukan apabila ada pegawat yang melanggar 

peraturan dan tidak disiplin. Hal di atas pun berguna untuk mengatasi 

pegawai yang masih rendah dalam mencapai target pekerjaan dan tidak sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan 

3. Untuk meningkatkan kesadaran pegawai mengenai ketepatan waktu dalam 

hal kehadiran di tempat kerja, kepala dinas, kepala bidang maupun kepala 

seksi harus menjadi teladan bagi para pegawai dengan cara hadir di tempat 

kerja sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Selain hal tersebut mereka 

dapat memberikan sanksi secara bertahap kepada pegawai yang terlambat 

melalui teguran dan pemberian nilai negatif dalam penilaian kinerja yang 

akan berpengaruh terhadap keputusan promosi jabatan. 
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4. Untuk meningkatkan kemampuan pegawai dalam melaksanakan peketjaan 

dan memperbaikinya apabila tetjadi kesalahan, maka rekan ketja yang 

mempunyai keandalan harus membantu dan membimbing langsung pegawai 

yang kurang handal tersebut. Selain hal itu, perlu juga diadakan pendidikan 

dan pelatihan yang diawali dengan proses need assessment atau analisis 

kebutuhan secara mendalam mengenai pegawai yang akan mengikuti 

pelatihan, jenis keterampilan yang akan diberikan dan metode yang 

digunakan. Setelah pelatihan dilaksanakan, kepala subbag maupun kepala 

seksi harus melakukan evaluasi terhadap pemahaman dan keterampilan 

pegawai dalam melaksanakan peketjaannya, hal ini juga sekaligus untuk 

mengukur efektivitas dari pelatihan tersebut. 

5. Untuk penelitian selanjutnya terhadap kinerja pegawai di Dinas Kehutanan 

dan Perkebunan Kabupaten Lamandau, penulis merekomendasikan untuk 

mengkaji faktor-faktor lain selain budaya organisasi dan motivasi kerja 

pegawai, sehingga kine~ja pegawai bisa lebih ditingkatkan lagi. 
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LAMPIRAN 1. 

PEDOMAN WAWANCARA 

A Identitas Narasumber 

B. 

l. NAMA Ir. H. MASRUN, M.Si 
2. JENIS KELAMIN Laki-laki 
3. PENDIDIKAN Pasca Sarjana 
4. NIP 19600906 198903 1 018 

5. JABATAN Kepala Dinas 
6. INSTANSI Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Bahan Wawancara 

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah gambaran budaya organisasi di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

2. Menurut Bapakllbu apakah selama ini organisasi sudah berusaha 

mendorong karyawan untuk bersikap inovatif? 

3. Menurut Bapak/lbu apakah dalam pekeijaan lebih penting hasil daripada 

teknik dan proses? 

4. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini kerjasama tim sudah bagus atau 

perlu ditingkatkan lagi? 

5. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah pengetahuan karyawan akan pekerjaan 

mereka? 

6. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini ada usaha untuk meningkatkan 

keterampilan/skill karyawan? 

7. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah struktur organisasi di Dinas Kehutanan 

dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

8. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah kriteria seorang pemimpin? 

9. Menurut Bapak/Ibu bagaimana tentang promosi jabatan di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

10. Menurut Bapak/lbu apa saja kendala dalam menerapkan disiplin? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Narasumber 

B. 

1. NAMA FRY ARKELA RING KIN, S.Hut 
2. JENIS KELAMIN Perempuan 
3. PENDIDIKAN Sarjana 
4. NIP 19580214 198303 002 

5. JABATAN Sekretaris 
6. INSTANSI Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Bahan Wawancara 

I. Menurut Bapak!Ibu bagaimanakah gambaran budaya organisasi di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

2. Menurut Bapak!Ibu apakah selama ini organisasi sudah berusaha 

mendorong karyawan untuk bersikap inovatif? 

3. Menurut Bapakllbu apakah dalam pekerjaan lebih penting hasil daripada 

teknik dan proses? 

4. Menurut Bapak!Ibu apakah selama ini kerjasama tim sudah bagus atau 

perlu ditingkatkan lagi? 

5. Menurut Bapak!Ibu bagaimanakah pengetahuan karyawan akan 

pekerjaan mereka? 

6. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini ada usaha untuk meningkatkan 

keterampilan/skill karyawan? 

7. Menurut Bapak!Ibu bagaimanakah struktur orgamsas1 di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

8. Menurut Bapak!Ibu bagaimanakah kriteria seorang pemimpin? 

9. Menurut Bapak!Ibu bagaimana tentang promosi jabatan di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

10. Menurut Bapak!Ibu apa saja kendala dalam menerapkan disiplin? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Narasumber 

B. 

1. NAMA MARKOS, S.Hut 
2. JENIS KELAMIN Laki-laki 
3. PENDIDIKAN Sarjana 
4. NIP 19700301 200312 1 006 

5. JABATAN Kepala Bidang Usaha Perkebunan 
6. INSTANSI Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Bahan Wawancara 

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah gambaran budaya organisasi di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

2. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini organisasi sudah berusaha 

mendorong karyawan untuk bersikap inovatif? 

3. Menurut Bapak/Ibu apakah dalam pekerjaan lebih penting hasil daripada 

teknik dan proses? 

4. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini kerjasama tim sudah bagus atau 

perlu ditingkatkan lagi? 

5. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah pengetahuan karyawan akan 

pekerjaan mereka? 

6. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini ada usaha untuk meningkatkan 

keterampilan/skill karyawan? 

7. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah struktur orgamsast di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

8. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah kriteria seorang pemimpin? 

9. Menurut Bapak/Ibu bagaimana tentang promosi jabatan di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

10. Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala dalam menerapkan disiplin? 
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PEDOMAN WA WANCARA 

A Identitas Narasumber 

B. 

1. NAMA ELlA ALUI, S.Hut 

2. JENIS KELAMIN Laki-laki 

3. PENDIDIKAN Sarjana 
4. NIP 19761027 200502 1 008 

5. JABATAN Kepala Sub Bagian Perencanaan dan 
Pengendalian Program 

6. INSTANSI Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Bahan Wawancara 

1. Menurut Bapak/lbu bagaimanakah gambaran budaya organisasi di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

2. Menurut Bapak/lbu apakah selama ini organisasi sudah berusaha 

mendorong karyawan untuk bersikap inovatif? 

3. Menurut Bapak/Ibu apakah dalam pekerjaan lebih penting hasil daripada 

teknik dan proses? 

4. Menurut Bapakllbu apakah selama ini kerjasama tim sudah bagus atau 

perlu ditingkatkan lagi? 

5. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah pengetahuan karyawan akan 

pekerjaan mereka? 

6. Menurut Bapakllbu apakah selama ini ada usaha untuk meningkatkan 

keterampilan/skill karyawan? 

7. Menurut Bapakllbu bagaimanakah struktur orgamsas1 di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

8. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah kriteria seorang pemimpin? 

9. Menurut Bapak/lbu bagaimana tentang promosi jabatan di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

10. Menurut Bapakllbu apa saja kenda1a dalam menerapkan disiplin? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A ldentitas Narasumber 

B. 

1. NAMA WIWIN EKA SINT A, S.Hut 
2. JENIS KELAMIN Perempuan 
3. PENDIDIKAN Sarjana 

4. NIP 19750505 200604 2 061 

5. JABATAN Kepala Sub Bagian Kepegawaian 
6. INSTANSI Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Bahan Wawancara 

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah gambaran budaya organisasi di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

2. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini organisasi sudah berusaha 

mendorong karyawan untuk bersikap inovatif? 

3. Menurut Bapak/lbu apakah dalam pekerjaan lebih penting basil daripada 

teknik dan proses? 

4. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini kerjasama tim sudah bagus atau 

perlu ditingkatkan lagi? 

5. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah pengetahuan karyawan akan 

pekerjaan mereka? 

6. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini ada usaha untuk meningkatkan 

keterampilan/skill karyawan? 

7. Menurut Bapak/lbu bagaimanakah struktur orgamsas1 di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

8. Menurut Bapak/lbu bagaimanakah kriteria seorang pemimpin? 

9. Menurut Bapak/lbu bagaimana tentang promosi jabatan di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

C. Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala dalam menerapkan disiplin? 
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PEDOMAN W A W ANCARA 

A. Identitas Narasumber 

B. 

1. NAMA 

2. JEN1S KELAMIN 

3. PENDIDIKAN 

4. NIP 

5. JABATAN 

6. INSTANSI 

Bahan Wawancara 

FRANS SETIAWAN, S.Hut 

Laki-laki 

Sarjana 

19750720 200604 1 020 

Kepa1a Seksi Perlindungan dan Pengamanan 

Hutan 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah gambaran budaya organisasi di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

2. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini organisasi sudah berusaha 

mendorong karyawan untuk bersikap inovatif? 

3. Menurut Bapak/Ibu apakah dalam pekerjaan lebih penting hasil daripada 

teknik dan proses? 

4. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini kerjasama tim sudah bagus atau 

perlu ditingkatkan lagi? 

5. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah pengetahuan karyawan akan 

pekerjaan mereka? 

6. Menurut Bapakllbu apakah selama ini ada usaha untuk meningkatkan 

keterampilan/skill karyawan? 

7. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah struktur orgamsas1 di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

8. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah kriteria seorang pemimpin? 

9. Menurut Bapak!Ibu bagaimana tentang promosi jabatan di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

10. Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala dalam menerapkan disiplin? 
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LAMPIRAN2. 

TRANSKRIP W A WANCARA 

A. Ir. H. MASRUN, M.Si 

1. Menurut Bapak!lbu bagaimanakah gambaran budaya orgamsas1 di 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

"Dibilang baik, masih belum terlalu baik, yang pasti kita tetap 
berusaha dan unit organik yang berada di dinas kita dapat berjalan 
sesuai standar, untuk masalah disiplin masih agak kurang, angka 
kehadiran juga masih kurang sehingga apabila diperlukan dan orang 
tersebut tidak ada pasti akan menghambat pekerjaan dan pasti 
tertunda" 
(Wawancara Kamis, 10 Apri/201-1) 

2. Menurut Bapak/lbu apakah selama 1m orgamsas1 sudah berusaha 

mendorong karyawan untuk bersikap inovatif? 

"Saya berw·aha merubah mind set da1am mendorong karyawan agar 
bisa berinovasi terutama dalam menyelesaikan pekerjaan,juga 
memberi kebebasan dalam berpendapat serta memberi kepercayaan 
dan untuk sejauh ini lumayan berhasil" 
(Kamis, 10 April 20 14) 

3. Menurut Bapak/lbu apakah dalam pekerjaan lebih penting hasil 

daripada teknik dan proses? 

"Untuk mencapai suatu hasil sebenarnya diperlukan sebuah proses. 
Akan tetapi walau tanpa proses yang penting hasilnya bagus itu 
merupakan suatu prestasi. Yang saya lakukan adalah mendorong 
dalam menyelesaikan pekerjaan, dari situ dapat dipantau hasilnya, 
baik triwulanan, semesteran maupun tahunan " 
(Wawancara Kamis 10 April 201-1) 

4. Menurut Bapakllbu apakah selama ini kerjasama tim sudah bagus atau 

perlu ditingkatkan lagi? 

"Dalam hal pekerjaan, kerjasama tim sudah cukup bagus, walaupun 
masih terkotak-kotak karena ada dasarnya dan sesuai dengan 
tupoksinya, cara penyelesaiannya adalah dengan cara komunikasi 
/intas, pekerjaan bidang lain masih bisa di handle oleh bidang lain" 
(Wawancara Kamis 10 Apri/2014) 
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5. Menurut Bapak!Ibu bagaimanakah pengetahuan karyawan akan 

pekerjaan mereka? 

"Kemampuan pegawai dalam menguasai pekerjaan sudah sangat 
lumayan, secara umum hagus dan herjalan dengan haik, walaupun 
ada kendala, masih ada type sangumang yang artinya walaupun 
lambat tapi selesai juga". 
(W awancara Kamis I 0 April 20 14) 

6. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini ada usaha untuk meningkatkan 

keterampilan/skill karyawan? 

"Dalam meningkatkan SDM diperlukan pelatihan. Dimana pada saat 
pelatihan diajarkan hagaimana seseorang dalam hekerja. Untuk 
herangkat pelatihan saya selalu mendukung apahila ada undangan 
yang mengharuskan pegawai mengikutinya" 
(Wawancara Kamis 10 April 201.:1) 

7. Menurut Bapakllbu bagaimanakah struktur orgamsast di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

''Dalam suatu organisasi harus memiliki struktur organisasi. 
Fungsinya tentu saja agar pekerjaan lehih fokus dan terkoordinir. Jadi 
karyawan hekerja sesuai dengan tupoksi masing-masing" 
(Wawancara Kamis I 0 April 20 14) 

8. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah kriteria seorang pemimpin? 

"Pemimpin mempunyai tanggung jawah haik secara .flsik maupun 
spiritual terhadap keherhasilan aktivitas kerja yang dipimpinnya" 
(Wawancara Kamis 10 April20J..I) 

9. Menurut Bapak/Ibu bagaimana tentang promos1 jabatan di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

"Saya selalu welcome terhadap pegawai yang ingin maju, haik dalam 
kualitas maupun karir, untuk karir saya selalu herusaha 
mempromosikan mereka untuk menduduki suatu jahatan" 
(Wawancara Kamis I 0 April 20 14) 

I 0. Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala dalam menerapkan disiplin? 

"Kendala yang paling sulit adalah tahiat dari personal, saya 
berusaha meruhah mind set dan menerapkan hudaya malu. Karena 
untuk meruhah seseorang pasti sulit, diharapkan individu-individu 
dapat meniru atasan " 
(Wawancara Kamis 10 Apri/2014) 
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11. Menurut Bapak faktor internal dan ekstemal apa saja yang mempengaruhi 

kinerja karyawan? 

"Untuk internal terdapat pada karakteristik individunya, apabila 
untuk mengejar pendapatan terdapat beberapa individu yang bekerja 
dengan baik dan tuntas dan rajin sehingga individu tersebut menjadi 
lebih rajin ngantor sedangfaktor eksternallebih pada sosial ekonomi, 
apabila atasan dapat menegur bawahan dengan berjenjang pasti akan 
lebih efekt?fsehingga kinerja dapat tercapai" 
(Wawancara Kamis 10 April 2014) 
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B. FRY ARKELA RINGKIN, S.Hut 

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah gambaran budaya orgamsas1 di 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

"Karena adanya penggantian kepala dinas sehingga terjadi pasang 
surut dalam suatu dinas sehingga meJ1jadikan para karyawan yang 
memiliki macam-macam karakter menjadi tidak lebih disiplin,ada 
yang tidak mau tau, mau menang sendiri, kalau mau saya antara 
atasan dan bawahan seperti mitra,mau menindak tidak bisa 
sembarangan dit indak, karena adanya aturan ". 
(Wawancara Senin, 07 April 201-1) 

2. Menurut Bapak/Ibu apakah selama 1m orgamsas1 sudah berusaha 

mendorong karyawan untuk bersikap inovatif? 

"Setahu saya selalu ada dorongan dari atasan agar karyawan bisa 
berinovasi, dan selama ini sudah saya rasakan dimana mereka dapat 
menyesuaikan diri dengan pekerjaannya sesuai dengan porsi, jadi 
atasan merasa terlindungi" 
(Wawancara Senin 07 April 2014) 

3. Menurut Bapak/Ibu apakah dalam pekerjaan lebih penting hasil 

daripada teknik dan proses? 

"Dalam suatu pekerjaan di perlukan has if dan juga teknik dan proses, 
juga diperlukan perencanaan agar hasilnya maksimal" 
(Wawancara Senin 07 Apri/2014) 

4. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini kerjasama tim sudah bagus atau 

perlu ditingkatkan lagi? 

"Sudah bagus akan tetapi masih perlu ditingkatkan, karena selama ini 
pekerjaan sudah sesuai dengan bidang" 
(Wawancara Senin 07 Apri/2014) 

5. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah pengetahuan karyawan akan 

pekerjaan mereka? 

"Masalah penguasaan pekerjaan agak lumayan, walaupun masih ada 
yang tidak mengerti pekerjaannya dikarenakan malas saja dan tidak 
bisa mengoperasikan komputer serta tidak mau be/ajar". 
(Wawancara Sen in 07 April 20 14) 
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6. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini ada usaha untuk meningkatkan 

keterampilan/skill karyawan? 

"Untuk dana pelatihan masih sangat kurang dianggarkan oleh seksi 
anggaran dan program, sehingga menyulitkan kami untuk 
memherangkatkan karyawan dalam mengikuti pelatihan dan diklat ·. 
(Wawancara Senin 07 April 2014) 

7. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah struktur orgamsast di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

"Untuk struktur organisasi sudah cukup hagus dan sudah sesuai 
dengan skill karyawan" 
(Wawancara Senin 07 April 2014) 

8. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah kriteria seorang pemimpin? 

"Seorang pemimpin adalah orang yang aktif dan hisa memhuat 
rencana-rencana kerja serta dapat menerapkannya agar dapat 
tercapai tujuan yang diinginkan. Pemimpin juga harus dapat 
merangkul hawahan agar dapat diajak hekerja sama" 
(Wawancara Senin 07 April 2014) 

9. Menurut Bapak/lbu bagaimana tentang promost jabatan di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

"Saya pasti mempromosikan pegawai yang herkompetensi dan yang 
mau maju untuk dipromosikan" 
(Wawancara Senin 07 April 20 14) 

10. Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala dalam menerapkan disiplin? 

"Aturan ada, secara prihadi sehenarnya hisa mengerti, tapi tidak mau 
melakukannya" 
(Wawancara Senin 07 April 2014) 

11. Menurut Bapak/Ibu faktor internal dan ekstemal apa saJa yang 

mempengaruhi kinerja karyawan? 

"Untuk jaktor internal hisa sikap kit a pada tugas seperti tanggung 
jawah, dimana hiasanya karyawan kalau diheri tugas dan 
kepercayaan penuh pasti akan me rasa hertanggung jawah akan tug as 
tersehut, akan tetapi ada juga karyawan yang menerima tugas tidak 
atau kurang hertanggung jawah. Jadi apa yang sudah ditugaskan 
diahaikan dan haru dikerjakan apahila ditanyakan oleh atasan" 
(Wawancara Senin 07 April 2014) 
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C. MARKOS, S.Hut 

1. Menurut Bapakllbu bagaimanakah gambaran budaya orgamsas1 di 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

"Budaya organisasi di dinas kita masih sangat kurang, bahkan tidak 
sesuai seperti yang diharapkan, etas kerja kurang, disiplin kurang, 
masalah pekerjaan juga masih banyak ". 
(Wawancara Kamis, 03 April 20J..I) 

2. Menurut Bapak!Ibu apakah selama 1m orgamsas1 sudah berusaha 

mendorong karyawan untuk bersikap inovatif? 

"Dalam menyeleseikan pekerjaan, karyawan masih harus diperintah 
tanpa adanya inisiattf. kadang harus berulang-ulang menjelaskan 
baaru mengerti tapi setelah itu lupa lagi. Dalam hal ini kebanyakaan 
karyawan masih ada yang susah diatur, ada yang tidak mengerti 
pekerjaan sampai ada yang merasa lebh pintar dari atasan" 
(Wawancara Kamis 02 Aprol 20J..I) 

3. Menurut Bapak/Ibu apakah dalam pekerjaan lebih penting hasil 

daripada teknik dan proses? 

"Dalam bekerja suatu proses dan teknik sangat diperlukan agar hasil 
dari pekerjaan maksimal" 
(Wawancara Kamis 02 Aprol 2014) 

4. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini kerjasama tim sudah bagus atau 

perlu ditingkatkan lagi? 

"Untuk kerjasama tim cukup bagus dan perlu ditingkatkan" 
(Wawancara Kamis 03 April 2014) 

5. Menurut Bapakllbu bagaimanakah pengetahuan karyawan akan 

pekerjaan mereka? 

"Penguasaan dalam pekerjaan sangat-sangat kurang, banyak yang 
belum memahami akan pekerjaannya, ada juga yang paham tapi tidak 
mau melaksanakannya dan ada yang memang tidak paham sama 
sekali ". 
(lt' awancara Kamis I 0 April 20 14) 

6. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini ada usaha untuk meningkatkan 

keterampilan/skill karyawan? 

"Ada,dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan 
bidang masing-masing" 
(Wawancara Kamis 02 Apro/201-1) 
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7. Menurut Bapak/lbu bagaimanakah struktur orgamsas1 di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

"Sudah lumayan sesuai, hanya kurangnya SDM yang sesuai dengan 
bidangnya saja" 
(Wawancara Kamis 02 Apro/201-1) 

8. Menurut Bapakllbu bagaimanakah kriteria seorang pemimpin? 

"Seorang pemimpin adalah seorang yang bisa mengayomi bawahan 
tanpa pilih kasih, karena ada beberapa atasan yang saya ketahui 
hanya memperhatikan dari suku dia saja, agama dia saja. 
(Wawancara Kamis 02 Apri/2014) 

9. Menurut Bapak/Ibu bagaimana tentang promos1 jabatan di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

"Sudah lumayan bagus, tapi belum sepenuhnya memenuhi standar the 
right man and the right place " 
(Wawancara Kamis 02 April 201-1) 

10. Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala dalam menerapkan disiplin? 

''Personal sangat sulit diatur, tidak mengerti kewajiban dan merasa 
lebih pintar, kadang sudah ditegur pun tidak mau menurut" 
(Wawancara Kamis 10 Apri/2014) 

11. Menurut Bapak/Ibu faktor internal dan ekstemal apa saJa yang 
mempengaruhi kinerja karyawan? 

"Faktor yang paling terlihat adalah faktor dari diri sendiri, apabila 
dari diri sendiri tidak mau berubah dan tidak ada niat merubah tidak 
akan mungkin maju kinerja kita. Jadi kita harus sadar apa tujuan kita 
kerja, bukan hanya sekedar bekerja, tapi harus sadar akan status kita 
sebagai pegawai negeri sipil. Apabila ada yang memiliki suatu 
kebiasaan yang sulit dihilangkan dan memiliki rekan-rekan yang 
cenderung ikut-ikutan dan meniru kebiasaan seseorang tentu saja 
mempengaruhi kinerja, seperti yang terjadi selama ini, seperti main 
catur dan nongkrong-nongkrong di warung" 
(Wawancara Rabu 16 Apri 2014) 

16/42131.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



D. ELlA ALUI, S.Hut 

1. Menurut Bapak!Ibu bagaimanakah gambaran budaya orgamsas1 di 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

"Seperti budaya kantoran pada umumnya, masih belum maksimal, 
antara bidang yang satu dengan yang lain kurang koordinasi, 
kemampuan JUga kurang dan SDM perlu ditingkatkan, kurang 
kompak, kurang disiplin dalam pekerjaan maupun kehadiran" 
(Wawancara Rahu 16 April2014) 

2. Menurut Bapak/Ibu apakah selama 1m orgamsas1 sudah berusaha 

mendorong karyawan untuk bersikap inovatif? 

"Selalu ada terobosan-terobosan baru, tapi kalau tidak didukung 
karyawan tidak akan berhasil, juga selalu diberi arahan, briefing 
untuk mencapai kinerja, memneri kesempatan ikut pelatihan dan tidak 
ada batasan dalam berinovasi. Untuk hasilnya selalu ada kemajuan 
tiap tahunnya" 
(W awancara Rabu 16 April 20 14) 

3. Menurut Bapak/lbu apakah dalam pekerjaan lebih penting hasil 

daripada teknik dan proses? 

"Untuk hasil dan proses tidak dapat dipisahkan. Karena suatu 
pekerjaan yang baik harus ada perencanaan agar hasilnya baik" 
(W awancara Rabu 16 April 20 14) 

4. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini kerjasama tim sudah bagus atau 

perlu ditingkatkan lagi? 

"Kerja sama tim masih kurang dan koordinasi juga kurang, teritama 
antar bidang" 
(Wawancara Rabu 16 April 20 14) 

5. Menurut Bapak!Ibu bagairnanakah pengetahuan karyawan akan 

pekerjaan mereka? 

"Pengetahuan karyawan masih kurang, karena adanya penempatan 
SDM yang tidak merata dan tidak sesuai, sehingga ana/isis jabatan 
pun akhirnya tidak }alan " 
(W awancara Rabu 16 April 20 14) 
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6. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini ada usaha untuk meningkatkan 

keterampilan/skill karyawan? 

"Saya akui masih minimnya dana untuk meningkatkan skill seperti 
pelatihan dan diklat. Hal ini dikarenakan masih terbaginya anggaran 
pelatihan dengan kegiatan lain yang dianggap penting dan anggaran 
yang tersedia masih kecil ". 
(Wawancara Rabu 16 Apri/2014) 

7. Menurut Bapak/lbu bagaimanakah struktur orgamsast di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

"Sebenarnya Struktur Organisasi kita tidak ada masalah, namun ada 
yang tidak sesuai basic pendidikan, seperti Sarjana Kehutanan 
ditempatkan di Bidang Perkebunan. Tapi hal tersebut tidak menjadi 
halangan buat teman-teman dalam bekerja, karena pada dasarnya 
mereka dapat menyesuaaikan diri" 
(Wawancara Rabu 16 April 2014) 

8. Menurut Bapak/lbu bagaimanakah kriteria seorang pemimpin? 

"Seorang pemimpin harus dapat berkomunikasi serta mempengaruhi 
orang-orang agar dapat tercapai tujuan bersama" 
(Wawancara Rabu 16 April 2014) 

9. Menurut Bapak/lbu bagaimana tentang promos1 jabatan di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

10. Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala dalam menerapkan disiplin? 

"Diperlukan kerjasama antara atasan dan bawahan serta diperlukan 
trik khusus dari atasan" 
(W awancara Rabu 16 April 20 14) 

11. Menurut Bapakllbu faktor internal dan ekstemal apa saJa yang 
mempengaruhi kinerja karyawan? 

"Faktor yang paling banyak ditemukan adalah karakter individu dan 
diri sendiri. Dalam bekerja kita harus mengetahui tupoksi kita agar 
dalam bekerja kita bekerja lebih terarah. Tapi apabila kita bekerja 
hanya dengan mengharapkan imbalan dan hasil yang besar, hal 
tersebut tidak akan dapat memenuhi target kinerja yang diinginkan. 
Jadi kita harus sadar alas jimgsi kita sebagai pegawai negeri sipil, 
tidak hanya bekerja tapi juga harus hadir dan dusiplin. Dalam 
peningkatan SDM juga diperlukan pelatihaan dan bimtek, agar dalam 
mengerjakan pekerjaan, pegawai meml iki skill masing-masing' 
(Wawancara Rabu 16 April 2014) 
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E. WIWIN EKA SINTA, S.Hut 

I. Menurut Bapak/lbu bagaimanakah gambaran budaya orgamsas1 di 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

"Kepala Dinas kita orangnya tegas, prosedural, administratif, untuk 
masalah pekerjaan tidak terlalu ketal dan agak longgar, tapi kalau 
ada yang disuruh harus dikerjakan dengan segera" 
(Wawancara Selm·a 08 April 201-1) 

2. Menurut Bapak/lbu apakah selama 1m orgamsas1 sudah berusaha 

mendorong karyawan untuk bersikap inovatif? 

"Sudah, karena atasan selalu berusaha membuat hal-hal baru untuk 
tujuan yang lebih baik" 
(Wawancara Selasa 08 April 2014) 

3. Menurut Bapakllbu apakah dalam pekerjaan lebih penting hasil 

daripada teknik dan proses? 

"Kedua hal tersebut sama pentingnya, di mana suatu hasi/ merupakan 
hasil akhir dari suatu proses" 
(Wawancara Selasa 08 April 201-1) 

4. Menurut Bapak/lbu apakah selama ini kerjasama tim sudah bagus atau 

perlu ditingkatkan lagi? 

"Lumayan bagus, tetapi dalam suatu pekerjaan masih ada yang aktif 
dan ada yang tidak" 
(Wawancara Selasa 08 April 2014) 

5. Menurut Bapakllbu bagaimanakah pengetahuan karyawan akan 

pekerjaan mereka? 

"Pengetahuan karyawan akan pekerjaan mereka masih belum 
mak'iimal karena keahlian/skill kurang, sepertijarangnya pelatihan" 
(Wawancara Selasa 08 April 2014) 

6. Menurut Bapakllbu apakah selama ini ada usaha untuk meningkatkan 

keterampilan/skill karyawan? 

"Kurangnya keahlian karyawan dalam menguasai pekerjaan 
dikarenakan tidak adanya·kurangnya skill yang di miliki karyawan 
tersebut. Hal ini disebabkan karena kurangnya pelatihan yang diikuti. 
Jarang ikutnya pelatihan dan diktat karena minimnya anggaran untuk 
pelatihan" 
(Wawancara Selasa 08 April 201-1) 
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7. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah struktur orgamsast di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

"Struktur Organisasi tidak ada masalah, selama ini teman-teman 
sudah bekerja sesuai strukturnya dan berjalan dengan baik" 
(Wawancara Selasa 08 April 2014) 

8. Menurut Bapak/lbu bagaimanakah kriteria seorang pemimpin? 

"Kriteria seorang pemimpin adalah harus tegas, disiplin, mengerti 
pekerjaan, tapi mengayomi" 
(TVawancara Selasa 08 April 20 I-I) 

9. Menurut Bapak/Ibu bagaimana tentang promost jabatan di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

"Masih belum maksimal, karena kendala SDM Mau dipromosikan 
tapi tidak memenuhi syarat" 
(Wawancara Selasa 08 April2014) 

10. Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala dalam menerapkan disiplin? 

"Masalah terberat adalah masalah personal yang sulit diatur, kalau 
ditegur marah" 
(Wawancara Selasa 08 Apri/2014) 

11. Menurut Bapak/lbu faktor internal dan ekstemal apa saJa yang 
mempengaruhi kinerja karyawan? 

"Yang paling banyak terjadi adalah faktor dari diri sendiri, dimana 
diperlukan kesadaran dari diri sendiri untuk mendisiplinkan diri. Jadi 
tidak perlu ditegur atau sampai di marah-marah. faktor lainnya 
untuk peningkatan sumber daya manusia atau skill diperlukan upaya
upaya seperti pelatihan dan bimtek. Tanpa adanya pelatihan 
pengetahuan pegawai akan pekerjaan minim " 
(Wawancara Selasa 08 Apri/2014) 
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F. FRANS SETIAWAN, S.Hut 

1. Menurut Bapak!Ibu bagaimanakah gambaran budaya orgamsas1 di 

Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

"Menurut saya budaya organisasi yang dulu dan sekarang sama 
saja, Cuma saja harus lebih baik lagi dan perlu adanya pembenahan 
pegawainya dalam hal disiplin dan tat a tertibnya, karena kinerja yang 
baik pada suatu organisasi tergantung dari individunya" 
(Wawancara Senin 14 Apri/2014) 

2. Menurut Bapak/Ibu apakah selama m1 organisasi sudah berusaha 

mendorong karyawan untuk bersikap inovatif? 

"Saya rasa kinerja kita baik-baik saja, masalah dalam pekerjaan 
adalah hal yang wajar-wajar saja, karena untuk mencapai hasil yang 
maksimal diperlukan resiko untuk perubahan" 
(Wawancara Senin 14 Apri/2014) 

3. Menurut Bapak/Ibu apakah dalam pekerjaan lebih penting hasil 

daripada teknik dan proses? 

"Dalam suatu pekerjaan, adapun ha.<sil akhir berupa upaya daripada 
suatu proses yang memerlukan teknik dan inovasi kearah yang lebih 
baik" 
(Wawancara Senin I4 April20I4) 

4. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini kerjasama tim sudah bagus atau 

perlu ditingkatkan lagi? 

"Kerjasama tim sudah sangat bagus, karena sudah didukung dengan 
perencanaan, juga sudah memiliki kemampuan dalam bekerja" 
(Wawancara Senin I4 Apri/2014) 

5. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah pengetahuan karyawan akan 

pekerjaan mereka? 

"Pengetahuan tentang hal pekerjaan para karyawan sudah baik, 
namun perlu ditingkatkan lagi" 
(W awancara Sen in I 4 April 20 I 4) 
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6. Menurut Bapak/Ibu apakah selama ini ada usaha untuk meningkatkan 

keterampilan/skill karyawan? 

"Sudah ada dan sering saja yang berangkat pelatihan, hanya karena 
dana sppd keluar daerah tidak banyak sehingga sering ditunda kalau 
ada yang mau berangkat pe/atihan" 
(Wawancara Senin 14 April 2014) 

7. Menurut Bapak/lbu bagaimanakah struktur orgamsast di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

"Sudah sesuai saja dan yang pasti sudah dibagi sesuai dengan 
kebutuhan dinas" 
(Wawancara Sen in 14 April 20 14) 

8. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah kriteria seorang pemimpin? 

"Seorang pemimpin adalah seseorang yang bisa membimbing 
bawahan baik dalam pekerjaan maupun perilaku" 
(Wawancara Senin 1-J April 2014) 

9. Menurut Bapak/lbu bagaimana ten tang pro most jabatan di Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lamandau? 

"Untuk promosi jabatan masih belum ter/a/u diperhatikan, hal 
tersebut bisa dilihat dari menumpuknya karyawan yang sudah cukup 
.~yarat, tapi mungkin hal tersebut ada alasannya, seperti masalah 
SDM" 
(Wawancara Senin 14 April 201-J) 

10. Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala dalam menerapkan disiplin? 

"Untuk kendala sebenarnya tidak ada dari atasan, karena semua 
berasal dari masing-masing orang. Atasan sudah berusaha menegur 
untuk tetap disiplin, tetapi ada yang menurut dan ada yang tidak" 
(Wawancara Sen in 14 April 20 14) 

11. Menurut Bapak/Ibu faktor internal dan ekstemal apa saJa yang 
mempengaruhi kinerja karyawan? 

"Banyak faktor internal dan eksternal yang menyebabkan kinerja 
karyawan menurun, salah satunya yang mungkin kurang perhatian 
dari dinas adalah pembinaan. Dimana untuk pembinaan tidak saja 
berupa sural teguran atau dinasihati, tapi misal diberi suatu 
pekerjaan yang benar-benar dikuasai dan diberi batas waktu untuk 
menyelesaikannya: 
(W awawncara Sen in 14 April 20 14) 
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LAMPIRAN3. 

Wawancara dengan Kepala Bidang Bina Usaha Kehutanan 

Wawancara dengan Kepala Seksi Perlindungan dan Pengamanan Rutan 
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Lokasi Penelitian 
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Wawancara dengan Kepala Sub Bagian Kepegawaian 

Wawancara dengan Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Pengendalian 
Program 
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Wawancara dengan Kepala Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Lamandau 
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